
 
 

 
 

STRATEGI MADRASAH DALAM MENINGKATKAN 

REKRUTMEN PESERTA DIDIK (STUDI DI MI MA’ARIF NU 

PENARUBAN) 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto untuk 

Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) 

 

Oleh: 

AYU SITI MAKHMUDAH 

NIM. 1917405068 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MADRASAH IBTIDAIYAH 

JURUSAN PENDIDIKAN MADRASAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

PROFESOR KIAI AJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 

 2023 

 



 
 

ii 
 
 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

 

 

 

 



 
 

iv 
 

 

 

 



 
 

v 
 

 

 

 



 
 

vi 
 

STRATEGI MADRASAH DALAM MENINGKATKAN REKRUTMEN 

PESERTA DIDIK (STUDI DI MI MA’ARIF NU PENARUBAN) 

AYU SITI MAKHMUDAH 

1917405068 

ABSTRAK 

Rekrutmen peserta didik baru hakikatnya adalah proses pencarian, atau 

menentukan peserta didik yang nantinya akan menjadi peserta didik baru di 

lembaga sekolah yang bersangkutan. Peserta didik baru dapat diperoleh dengan 

tepat ketika proses perekrutan peserta didik baru dilakukan dengan benar penelitian 

ini membahas tentang strategi madrasah dalam meningkatkan rekrutmen peserta 

didik (studi di mi ma’arif nu penaruban). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh informasi dan mendeskripsikan secara mendalam mengenai strategi 

madrasah dalam rekrutmen peserta didik di mi ma’arif nu penaruban. 

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif 

deskriptif data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar atau perilaku dari orang-

orang yang diamati oleh peneliti. dalam hal ini teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 

data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. objek 

dari penelitian ini adalah kepala madrasah, beberapa tenaga pendidik, wali peserta 

didik, dalam rekrutmen peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa madrasah dalam rekrutmen peserta 

didik tidak ada tes atau persyaratan khusus. adapun strategi madrasah dalam 

meningkatkan rekrutmen peserta didik meliputi: (1). Identifikasi Pasar (2). 

Segmentasi Pasar dengan Analisis Demografi, Geografis, dan Psikografis (3). 

Program Unggulan sebagai Diferensial Madrasah (4). Media Cetak dan WOM 

(Word of Mouth) sebagai metode komunikasi. 

Kata Kunci: Strategi, Madrasah, Rekrutmen Peserta Didik 
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MADRASA STRATEGIES IN INCREASING STUDENT RECRUITMENT 

(STUDY AT MI MA’ARIF NU PENARUBAN) 

AYU SITI MAKHMUDAH 

1917405068 

ABSTRACT 

Recruitment of new students is essentially the process of searching for, or 

determining students who will later become new students at the school institution 

concerned. New students can be recruited appropriately when the process of 

recruiting new students recruitment (study at MI Ma’arif NU Penaruban). The aim 

of this research is to obtain information and describe in depth the madrasa strategy 

in recruiting students at MI Ma’arif NU Penaruban. 

The method used by researchers in this research is a descriptive qualitative 

method of data obtained in the form of words, images or behavior from the people 

observed by the researcher. In this case, data collection techniques use interviews, 

observation and documentation. Meanwhile, data analysis techniques use data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions. The objects of this research 

are the head of the madrasah, several teaching staff, guardians of students, in the 

recruitment of students. 

The results of this research show that in madrasah recruitment of students 

there are no special tests or requirements. The madrasa strategies for increasing 

student recruitment include: (1). Market Identification (2). Market Segmentation 

with Demograpich, Geographic and Psycographic analysis (3). Differential 

Madrasah (4). Print Media and WOM (Word of Mouth) as a Communication 

method. 

Keyword: strategy, madrasah, student recruitment 
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MOTTO 

“Bangun kesuksesan dari kegagalan. Keputusasaan dan kegagalan adalah dua batu 

loncatan yang paling baik menuju kesuksesan.”  

 Dale Carnegie 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diartikan sebagai pembelajaran pengetahuan 

keterampilan, serta kebiasaan kelompok orang yang diturunkan dari satu 

generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, penelitian, serta 

pelatihan yang tersusun. Jenjang pendidikan formal yang melandasi 

pendidikan menengah adalah pendidikan dasar, yang diselenggarakan pada 

satuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) atau dalam bentuk lain yang sederajat, yang menjadi satu kesatuan 

kelanjutan pendidikan  dalam suatu pendidikan yang berbentuk sekolah 

pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau dalam bentuk lain 

yang sederajat.1 Pada saat ini jumlah penduduk usia sekolah (7-12) tahun di 

Kabupaten Purbalingga pada tahun 2019-2020 mengalami peningkatan 

yaitu sebanyak 82.187 orang di tahun 2019 dan sebanyak 84.069 di tahun 

2020, yang mana  ini adalah jumlah usia sekolah peserta didik di Sekolah 

Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.2 

Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2023 Bab V Pasal 12 ayat 1 

(b) bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak 

mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 

kemampuannya, mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang 

tuanya tidak mampu membiayai pendidikannya.3 

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran yang tersedia 

pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. Oemar Hamalik 

 
1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Pedoman 

Organisasi dan Tata Kerja Satuan Pendidikan Dasar 
2 RKPD (Renacan Kerja Pemerintah Daerah) Kabupaten Purbalingga Tahun 2021-2022 
3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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mendefinisikan peserta didik sebagai suatu komponen masukan dalam 

sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, 

sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional.4 Menurut Abu Ahmadi peserta didik adalah sosok 

manuisa sebagai individu/pribadi (manusia seutuhnya). Individu diartikan 

“orang seorang tidak tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar 

seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, 

mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri.”5 

Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik 

merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan proses 

pendidikan. Tanpa adanya peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi 

proses pengajaran. Sebabnya adalah karena peserta didik lah yang 

membutuhkan pengajaran bukan guru, guru hanya berusaha memenuhi 

kebutuhan yang ada pada peserta didik. 

Setiap individu memiliki ciri dan sifat atau karakteristik bawaan dan 

karakteristik yang diperoleh dari pengaruh lingkungan. Karakteristik 

bawaan adalah karakteristik keturunan yang dimiliki sejak lahir, baik yang 

menyangkut faktor biologis maupun faktor sosial psikologis. Karakteristik 

yang berkaitan dengan perkembangan biologis cenderung lebih bersifat 

tetap, sedangkan karakteristik yang berkaitan dengan sosial psikologis lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan.6 

Untuk karakteristik anak di usia sekolah dasar yang perlu diketahui 

para guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya di tingkat 

sekolah dasar. Sebagai guru harus dapat menerapkan metode pengajaran 

yang sesuai dengan keadaan peserta didiknya maka sangatlah penting bagi 

seorang pendidik mengetahui karakteristik peserta didiknya. Selain 

 
4 Imam Machali dan Ara Hidayat, Hand Book of Education Management: Teori dan 

Praktik Pengelolaan Sekolah/Madrasah di Indonesia. (Cet. II, Jakarta: Pramedia Group, 2018), 

hlm. 190. 
5 Tim Doseen Administrasi Pendidikan UPI, Manajemen Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 205. 
6 Sunarto dan B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:Ineka Cipta, 

2002), hlm. 4. 
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karakteristik yang perlu diperhatikan, kebutuhan peserta didik juga harus 

terpenuhi. Adapun karakteristik dan kebutuhan peserta didik sebagai 

berikut: peserta didik senang bermain, senang bergerak, senang bekerja 

dalam kelompok, senang merasakan atau melakukan, dan memperagakan 

sesuatu secara langsung. Disamping memperhatikan karakteristik anak usia 

sekolah dasar, implikasi pendidikan juga dapat bertolak dari kebutuhan 

peserta didik. Pemaknaan kebutuhan sekolah dasar dapat diidentifikasi dari 

tugas-tugas perkembanagannya. Tugas-tugas perkembangan adalah tugas-

tugas yang muncul pada saat atau sutau periode tertentu dari kehidupan 

individu, yang jika berhasil akan menimbulkan rasa bahagia dan membawa 

arah keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya, sementara 

kegagalan dalam melaksanakan tugas tersebut menimbulkan rasa tidak 

bahagia, ditolak oleh masyarakat dan kesulitan dalam menghadapi tugas-

tugas berikutnya.  

Tugas-tugas perkembangan yang bersumber dari kematangan fisik 

diantaranya adalah belajar berjalan, belajar melempar, belajar menangkap 

dan menendang bola, belajar menerima jenis kelamin yang berbeda dengan 

dirinya. Beberapa tugas perkembangan utama bersumber dari kebudayaan 

seperti belajar membaca, menulis, berhitung, dan belajar bertaggungjawab, 

sebagai warga negara. Sementara tugas-tugas perkembangan yang 

bersumber dari nilai-nilai kepribadian individu diantaranya memilih dan 

mempersiapkan untuk bekerja, memperoleh nilai filsafat dalam kehidupan. 

Anak usia sekolah dasar ditandai oleh tugas dorongan ke luar yang 

besar yaitu (1). Kepercayaan anak untuk keluar rumah dan masuk dalam 

kelompok sebaya. (2). Kepercayaan anak memasuki dunia perminan dan 

kegiatan yang memperlukan keterampilan fisik. (3). Kepercayaan mental 

untuk memasuki dunia konsep, logika, dan simbolis serta komunikasi orang 

dewasa. Dengan demikian pemahaman terhadap karakteristik peserta didik 

dan tugas-tugas perkembangan anak usia sekolah dasar dapat dijadikan titik 

awal untuk menentukan tujuan pendidikan di madrasah/sekolah dasar, dan 
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untuk menentukan waktu yang tepat dalam memberikan pendidikan sesuai 

dengan kebutuhan perkembangan anak itu sendiri. 

Penerapan sistem zonasi menyebabkan satuan pendidikan 

membatasi penerimaan peserta didik baru berdasarkan jarak tempuh calon 

peserta didik baru ke satuan pendidikan yang dituju. Dengan demikian 

sebuah satuan pendidikan tidak memiliki kesempatan untuk menerima 

peserta didik baru darui luar zona yang ditentukan. Demikian pula 

sebaliknya warga masyarakat tidak memiliki kebebasan untuk memilih 

satuan pendidikan sebagai tempat belajar putra/putrinya. Padahal Undang-

Undang sistem pendidikan nasional memberikan jaminan kesamaan hak 

dalam keadilan untuk memperoleh layanan pendidikan yang demokratis dan 

tidak diskriminatif.7 

Dengan kebijakan baru tersebut, kesempatan masyarakat untuk 

mendapatkan pendidikan berkualitas sesuai minat dan keinginannya 

semakin berkurang. Hal ini dikarenakan tidak dapat dipastikan bahwa 

seorang calon peserta didik bersedia menempuh pendidikan di satuan 

pendidikan yang ada dalam jaringan zonanya. Demikian pula satuan 

lembaga pendidikan belum tentu mampu memberikan layanan sesuai 

keinginan masyarakat dalam jaringan zona yang dimilikinya. Disatu sisi 

masyarakat tidak cocok dengan lembaga pendidikan yang disediakan, 

sementara lembaga pendidikan juga menginginkan input peserta didik 

dengan kriteria tidak dimiliki oleh masyarakat sekitarnya.8 

Sejauh ini pemberlakuan PERMENDIKBUD No 14 Tahun 2018 

tentang Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) hanya meningkat pada 

lembaga pendidikan di bawah kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Dengan demikian lembaga pendidikan di bawah kementrian agama tidak 

(belum) berkewajiban untuk memberlakukan sistem jaringan (zonasi) 

dalam penerimaan peserta didik baru. madrasah dan lembaga pendidikan 

 
7 Sistem Pendidikan Naional, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003”, Jakarta, Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia, 2003, Pasal 4, hlm. 1. 
8Ali Imron, Manajemen peserta didik berbasisi sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 144. 
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islam lainnya memiliki kebebasan untuk menerima peserta diidk baru sesuai 

kriteria yang ditetapkan tanpa dibatasi zona dan jaringan, sehingga lebih 

fleksibel dan dinamis. Hal ini semakin menguatkan asumsi bahwa 

pendidikan islam akan senantiasa survive karena senantiasa tumbuh 

berkembang bersama dinamika masyarakat.9 Madrasah dan lembaga 

pendidikan islam lainnya mempunyai peluang untuk menjaring peserta 

didik berkualitas. Sistem integrasi kurikulum yang ditawarkan madrasah, 

dipadu dengan respon masyarakat yang belum sepenuhnya terhadap 

Permendikbud No 14 Tahun 2018, akan menyebabkan masyarakat melirik 

madrasah dan pesantren sebagai solusi pendidikan putra/putrinya. Inilah 

tantangan yang harus dijawab oleh pengelola madrasah. Dengan input yang 

baik dipadukan dengan proses yang baik pula, maka akan melahirkan output 

yang bersaing dengan lembaga pendidikan umum, baik secara kualitas 

maupun kuantitas.10 

Animo masyarakat yang tinggi te irhadap seikolah neigeiri dikareinakan 

be ibeirapa hal. Peirtama, seikolah neige iri gratis, padahal pe indidikan gratis 

tidak hanya seikolah neige iri, teitapi juiga madrasah neige iri. Tidak hanya 

masyarakat miskin, masyarakat ke ilas meine ingah dan atas kadang me inge ijar 

se ikolah neige iri. Be irbeida de ingan warga miskin, warga ke ilas me ine ingah 

puinya banyak pilihan seikolah swasta baguis. Se ibagian warga suidah meimilih 

madrasah seibagai seikolah pilihan peirtama, teitapi seibagian masih 

be iraggapan seikolah neige iri leibih baik dibanding madrasah de ingan beirbagai 

alasannya. Maka peinting meinyosialisasikan madrasah ne igeiri se ibagai 

alteirfnatif peindidikan yang gratis, khuisuinya bagi warga miskin. Se ibagai 

catatan, seibagian madrasah neigeiri tidak me ingguinakan sisteim zonasi, teitapi 

meingguinakan jaluir teis ataui ke iceirdasan akadeimik. 

Ke iduia, seikolah neige iri leibih beirkuialitas dibanding se ikolah swasta. 

Faktanya, seibagian seikolah neigeiri suidah tidak ideial peirbandingan juimlah 

 
9 Mohammad Thoha, Manajemen Pendidikan Mutu Ketenagaan dan Sumber Daya 

Manusia (SDM) Di Madrasah Aliyah Negeri Pamekasan, “MANAGERIA: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 2, No. 1. hlm. 169-182. 
10 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosda Karya, 2001), hlm. 121. 
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guirui dan siswanya ataui dise ibuit ke ilas beisar. Akibatnya peimbe ilajaran tidak 

e ifeiktif, apalagi peindidikannya, kareina guirui ke isuilitan meingahfalkan nama-

nama peserta didiknya. Maka bisa jadi se ibagian se ikolah swasta leibih 

be irkuialitas dibanding se ikolah neigeiri. Banyak se ikolah swasta beirkuialitas, 

teitapi biayanya tidak mahal. Khu isuisnya bagi warga keilas meine ingah dan 

ke ilas atas tidak haruis meimaksakan diri ke i seikolah neige iri meiskipuin jarak 

ruimahnya deikat, deimi meimbeirikan keise impatan keipada warga miskin.11 

Pe ise irta didik meimiliki posisi yang sangat pe inting, tanpa peise irta 

didik peindidikan tidak muingkin bisa dijalankan. Me inuiruit Nu irhadi, peise irta 

didik di se ikolah beirke iduiduikan se intral seibagai puisat se igala keigiatan proseis 

be ilajar meingajar. Peise irta didiklah yang akan me injadi masuikan dan peise irta 

didiklah yang diharapkan dalam tu ijuian instru iksional peindidikan. Oleih 

se ibab itui se imuia uinsuir yang ada dalam organisasi pe indidikan pada akhirnya 

haruis be irmuiara pada peise irta didik. 

Pe ise irta didik meiruipakan salah satui komponein se ikolah yang 

ke ibeiradaannya sangat dibuituihkan, teirle ibih bahwa pe ilaksanaan keigiatan 

pe indidikan di seikolah, pe ise irta didik meiruipakan objeik dalam prose is 

transformasi ilmui pe inge itahuian dan ke iteirampilan-keiteirampilan. Oleih 

kareina itu i ke ibeiradaan peise irta didik tidak hanya se ikeidar me imeinuihi 

ke ibuituihan saja, akan teitapi juiga meiruipakan uijuing tombak dalam 

meinciptakan leimbaga peindidikan yang be irmuitui se ihingga peise irta didik 

dapat tuimbu ih beirke imbang seisuiai deingan poteinsi yang dimilikinya, muilai 

poteinsi fisik, ke iceirdasan inteile iktuial, sosial, dan eimosional. 

Dalam U indang-Uindang Dasar 1945 te intang Sisteim Pe indidikan 

Nasional pada Bab III te intang Hak Warga Ne igara Uintu ik Me impe iroleih 

Pe indidikan Pasal 7 beirbuinyi: “Peine irimaan se ise iorang se ibagai peise irta didik 

dalam suiatui satuian pe indidikan diseileinggarakan deingan tidak meimbe idakan 

jeinis ke ilamin, agama, suikui, ras, ke iduiduikan sosial, dan tingkat keimampuian 

 
11 Republika.id/posts/43124/solusi-sistem-zonasi 14 Juli 2023. 06:00 WIB 
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e ikonomi, dan deingan teitap meingindahkan ke ikhuisuisan satu ian pe indidikan 

yang beirsangku itan.”12 

Mohammad Imam Ardhi be irpeindapat bahwa siste im re ikruitmein 

pe ise irta didik barui meineimpati posisi yang sangat uirge int dalam meine intuikan 

kuialitas pe iseirta didik se isu iai deingan standar leimbaga peindidikan, dimana 

apabila proseis reikruitmein teirjadi banyak pe inyimpangan akan beirdampak 

ke ipada tidak teirpe inuihinya kuialitas peise irta didik se isuiai deingan standar yang 

teilah diteitapkan. Reikruitmein pe ise irta didik baru i meiruipakan geirbang awal 

yang haruis dilalu ii peise irta didik dan le imbaga peindidikan di dalam 

pe inyaringan objeik-objeik peindidikan. Peiristiwa ini peinting bagi leimbaga 

pe indidikan, kareina meiruipakan titik awal yang me ine intuikan keilancaran tuigas 

suiatui se ikolah, keisalahan dalam reikruitmein pe ise irta didik barui dapat 

meine intuikan suikse is tidaknya uisaha peindidikan di seikolah/madrasah yang 

be irsangku itan.13 Hal ini seisuiai deingan yang diuingkapkan oleih Lia & 

Arikuintoro bahwa keisalahan dalam reikru itmein peise irta didik barui dapat 

meine intuikan su ikse is tidaknya uisaha peindidikan di seikolah/madrasah.14 

Be ibeirapa stu idi teirdahuilui meinuinju ikkan pe intingnya reikruitmein 

pe ise irta didik barui yang meinuintuit leimbaga peindidikan meimpu inyai seibuiah 

siste im reikru itmein peise irta didik yang baik dan me imilih orang-orang yang 

be irtangguingjawab dalam keigiatan peine irimaan peise irta didik barui, se ihingga 

de ingan muidah leimbaga peindidikan teirse ibuit meincapai tuijuian peindidikan 

nasional. U ipaya meincapai tuijuian peindidikan nasional teilah dilakuikan oleih 

se imuia pihak. 

Latar beilakang yang meinjadi peirmasalahan pe ineilitian ini adalah MI 

Ma’arif NUi Pe inaruiban yang se icara konsiste in meingalami keinaikan juimlah 

pe indaftar seitiap tahuinnya, se ihingga hal ini yang me injadi daya tarik dan 

dibuiktikan deingan keigiatan-keigiatan madrasah yang me induikuing. Alasan 

 
12 Undang-Undang Dasar 1945 Republik Indonesia, 2003: hlm. 3 
13 Mohammad Imam Ardhi, Evaluasi Manajemen Penerimaan Peserta Didik Baru, 

(Yogyakarta: Sistem Real Time Online Dinas Pendidikan, 2015), hlm. 82. 
14 Lia dan Arikunto S, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2018), hlm. 

58. 
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uitama orang tuia meindaftarkan anaknya di MI Ma’arif NU i Pe inaruiban adalah 

pe iruibahan karakteir pada anak, hafalan suirat-suiratan peinde ik, sholat su innah 

dhuiha, hafalan doa-doa tahlil, dan iman se irta akhlak anaknya yang sangat 

be irbeida se ibeiluim dan seite ilah masuik di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban. Orang 

tuia yang ingin meindaftarkan anaknya di MI Ma’arif NU i Pe inaruiban 

sangatlah muidah, kareina tidak dipuinguit biaya seidikitpuin, bahkan anak yang 

kuirang mampui meindapatkan seiragam dan alat tulis gratis dari madrasah. 

Hal ini dilakuikan u intuik me inarik peise irta didik, dan se ikolah disini tidak 

mahal kareina orang tuia hanya dimintai biaya uintuik meimbeili moduil ajar 

uintuik anaknya.  

B. Definisi Konseptual 

Juiduil yang diangkat peine iliti dalam peineilitian ini adalah “Strateigi 

Madrasah Dalam Meiningkatkan Reikruitmein Pe ise irta Didik (Stuidi di MI 

Ma’arif NUi Pe inaruiban). Se ibeiluim meimbahas kei pe ineilitian leibih lanjuit, 

pe ineiliti akan meimfokuiskan pada istilah-istilah yang ada dalam juiduil 

pe ineilitian seibagai beirikuit: 

1. Strategi Madrasah 

Definisi strategi madrasah merupakan seperangkat tindakan yang 

semestinya dilakukan untuk mencapai tujuan dengan mengakomodasi 

segenap kemampuan madrasah yang dimiliki. Setiap tindakan yang 

dilakukan ditujukan untuk mencapai tujuan, usaha yang dijalankan 

merupakan tindakan merealisasikan tujuan agar tercapai dengan cara 

yang terbaik.15 Madrasah merupakan sebuah kata dalam Bahasa Arab 

yang artinya sekolah. Di Indonesia, madrasah dikhususkan sebagai 

sekolah (umum) yang kurikulumnya terdapat pelajaran-pelajaran 

tentang keislaman. Madrasah merupakan nama lain dari sekolah, yang 

mana keduanya merupakan tempat pendidikan. 

2. Rekrutmen Peserta Didik 

 
15 Suhardan. Standar Kinerja Guru dan Pengaruhnya terhadap Pelayanan Belajar, dalam 

Mimbar Pendidikan. (Bandung: UPI, 2010), hlm. 203. 
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Menurut Badrudin rekrutmen peserta didik pada hakikatnya adalah 

proses pencarian, menentukan peserta didik yang intinya akan menjadi 

peserta didik di lembaga sekolah yang bersangkutan. Untuk 

mensukseskan program rekrutmen ini, lembaga pendidikan biasanya 

membentuk tim kecil dan program rekrutmen peserta didik yang diberi 

nama Panitia Penrimaan Siswa Baru (PPSB). Panitia ini dibentuk oleh 

kepala sekolah dan komite sekolah dalam forum musyawarah sekolah. 

Panitia ini bertugas melaksanakan proses rekrutmen peserta didik 

sampai peserta didik diterima di sekolah.16 

Jadi yang peneliti maksud dari judul penelitian ini adalah penelitian 

terhadap strategi madrasah dalam meningkatkan rekrutmen peserta 

didik (studi di MI Ma’arif NU Penaruban). Adapun strategi yang peneliti 

jelaskan pada penelitian ini adalah strategi intern madrasah yang 

dilakukan di dalam lingkungan madrasah. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan penelitian dapat diutarakan dengan rumusan masalah 

“Bagaimana strategi madrasah dalam meningkatkan rekrutmen peserta 

didik (studi di MI Ma’arif NU Penaruban?)” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan merupakan arah dan sasaran yang harus dicapai oleh setiap 

Tindakan. Dengan demikian tujuan memegang peranan yang penting dan 

harus dirumuskan dengan jelas, tegas, dan mendetail, karena tujuan 

merupakan jawaban tentang masalah yang akan di teliti.17 Sedangkan 

manfaat penelitian adalah merujuk pada kegunaan setelah penelitian 

tersebut dibuat baik bagi pribadi peneliti maupun bagi orang disekitarnya. 

1. Tujuan penelitian 

 
16 Badrudin. Manajemen Peserta Didik. (Jakarta: PT. Indeks, 2014), hlm. 32. 
17 Moch. Bahaudin By Arifin dan Nurdyansyah, Buku Ajar Metodologi Penelitian 

Penidikan, (Jawa Timur: UMSIDA Press, 2018), hlm. 23. 
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Adapun tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 

strategi yang dilakukan MI Ma’arif NU Penaruban dalam meningkatkan 

rekrutmen peserta didik pada tahun ajaran 2022/2023. 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan mengenai studi tentang manajemen pendidikan 

khususnya adalah tentang strategi rekrutmen peserta didik, dan dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk kepentingan penelitian berikutnya. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi peneliti 

Dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 

bidang rekrutmen peserta didik di madrasah khususnya 

madrasah ibtidaiyah, sehingga peneliti dapat mengaplikasikan 

ilmunya dengan menjadi orang tua yang bisa memenuhi 

kebutuhan belajar anak usia dasar dengan baik dan nyaman. 

2) Bagi tenaga pendidik 

Dapat menguasai kompetensi seorang tenaga pendidik 

(guru) terutama kompetensi manajerial sehingga paham dengan 

strategi yang digunakan untuk menata madrasah ibtidaiyah yang 

menarik untuk peserta didik belajar. 

3) Bagi peserta didik 

Meningkatkan hasil belajar dan solidaritas peserta didik, 

dapat mengembangkan wawasan, serta meningkatkan 

kemampuan menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran 

dengan model pembelajaran yang inovatif memberikan rasa 

aman, nyaman, dan senang saat belajar. 

4) Bagi orang tua (wali peserta didik) 

Penelitian ini sebagai referensi orang tua dalam memilih 

madrasah yang sesuai, sehingga dapat menambah kepercayaan 

orang tua dan kepuasan terhadap madrasah. 



 
 

11 
 

E. Sitematika Pembahasan 

BAB I Pe indahuiluian yang meilipuiti latar be ilakang masalah, deifinisi 

konse iptuial, ruimuisan masalah, tuijuian dan manfaat peineilitian, dan 

siste imatika peimbahasan. 

 BAB II Landasan teiori teintang strateigi madrasah dalam 

meiningkatkan reikruitmein pe ise irta didik di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban, 

rekrutmen peserta didik, penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. 

BAB III Me itodei peine ilitian, yang teirdiri dari jeinis pe ineilitian, lokasi 

pe ineilitian, waktui pe ineilitian, objeik pe ine ilitian, suibje ik pe ineilitian, suimbe ir 

data, teiknik pe inguimpuilan data, teiknik analisis data. 

BAB IV Paparan hasil analisis data dan hasil peine ilitian yang 

meine irapkan hasil peine imuian se isuiai deingan uiruitan ruimuisan masalah dan 

fokuis pe ine ilitian teirkait analisis SWOT dalam meningkatkan rekrutmen 

peserta didik dan analisis strategi madrasah dalam meningkatkan rekrutmen 

peserta didik. 

BAB V Pe inuituip yang me imaparkan keisimpuilan hasil peine ilitian dan 

saran, dan penutup yang meiruipakan seirangkaian dari awal sampai akhir 

hasil peine ilitian seicara singkat. Bagian teirakhir teirdiri dari daftar puistaka, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hiduip. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Strategi Madrasah 

1. Definisi Strategi Madrasah 

Strateigi yang teipat dan jitui sangatlah peinting uintuik meingatasi su iatui 

pe irmasalahan ataui pole imik dalam seibu iah organisasi, kareina de ingan 

adanya strateigi maka organisasi dapat be irjalan seisuiai deingan reincana 

se ihingga tuijuian dapat teircapai. Adapuin se icara istilah arti strate igi adalah 

alat uintu ik meincapai tuijuian. Dalam bahasa Yuinani, strateigi dikeinal 

de ingan seibuitan strateigos, dimana teirjeimahannya pada bahasa Inggris 

yaitui a ge ineiral se it of mane iuiveir carrie id ouit to oveircome i an eine imy 

duiring combat ataui peinggu inaan seikuimpu ilan seinjata seilama peipe irangan 

uintuik meimeirangi muisuih. Pada dasarnya strate igi meimang beirasal dari 

kalangan militeir, bahkan para jeinde iral meimpopuileirkan istilah itui uintuik 

meimpe iroleih ke imeinangan pada peipe irangan.  

Se iiring beirjalannya waktui, strateigi meinjadi seibuiah istilah yang 

akhirnya dipakai oleih be irbagai jeinis organisasi teirse ibuit. Deingan 

de imikian strateigi se icara uimuim dimaknai se ibagai cara yang dipakai 

manajeir ataui pimpinan puisat dalam meiraih tu ijuian organisasi.18 Strateigi 

juiga meiruipakan se iku impuilan pilihan kritis u intuik pe ireincanaan dan 

pe ineirapan seipe irangkat reincana tindakan dan alokasi suimbeir daya yang 

pe inting dalam meincapai tuijuian dasar dan sasaran de ingan 

meimpe irhatikan keiuinggu ilan komparatif dan sine irgis yang ideial 

be irkeilanjuitan, se ibagai arah, cakuipan dan pe irspe iktif jangka panjang 

ke ise iluiruihan yang ideial dan individui ataui organisasi.19 

 
18  Adri Efferi, Strategi Rekrutmen Peserta DidiK Baru Untuk Meningkatkan Keunggulan 

Kompetitif di MA Nahdlatul Muslimin Undaan Kudus, Edukasia: Jurnal Penelitian Pendidikan 

Islam, 14, No. 1 (2019): hlm. 30. 
19 Triton Prawira Budi, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: Tugu Publisher, 

2011), hlm. 17. 
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Dari ru imuisan di atas dapat disimpuilkan bahwa strate igi meiruipakan 

se ibuiah keirangka pokok pada su iatui organisasi agar me ire ika meimiliki 

pandangan seirta tu ijuian u intuik be iradaptasi pada lingkuingan. Hal ini ju iga 

akan meimbeirikan keikuiatan pada organisasi dalam me incapai tuijuian 

yang teilah diruimuiskan. 

Se ibuiah organisasi akan dike inal oleih masyarakat kareina adanya 

pe ingeinalan ataui bisa dise ibuit juiga de ingan promosi. Promosi be irasal dari 

kata promotei yang beirarti “meiningkatkan” ataui “meingambangkan”. 

Pe inge irtian teirse ibuit jika diguinakan dalam bidang peinjuialan beirarti alat 

uintuik meiningkatkan omzeit peinjuialan.20 Se ipe irti halnya Madrasah dalam 

hal peiningkatan reikruiitmein pe ise irta didik meingguinakan promosi. Se isuiai 

de ingan peindapat Ibui Muidrikah seilaku i Ke ipala MI Ma’arif NU i 

Pe inaru iban meingatakan bahwa: 

“Pe iningkatan reikruitmein pe ise irta didik itu i sangat peinting, kareina 

ke itika kita meindapatkan peise irta didik yang banyak maka kita 

dipeircaya oleih masyarakat bahwa kita me imbeirikan dampak positif 

bagi masyarakat, dan bagi para pe ise irta didik.”21 
Me inuiruit Eitzeil, promotion is thei eile ime int in an organization 

marke iting mix that seirve ir to inform, peirsuiade i, and reimind thei markeit 

of a produict and thei organization seilling it, on hopeis of influieincing thei 

re icipieints fe ie iling, beilieifs, or be ihavior yang artinya promosi adalah 

e ileimein dalam peimasaran organisasi yang dapat diinformasikan, 

dibuijuik, dan me iningkatkan pasar dari su iatui produik dan organisasi yang 

meinju ialnya, deingan harapan meimpe ingaruihi pe irasaan, keiyakinan, ataui 

pe irilakui peine irima.22 Tujuan dari promosi antara lain: 

a. Menginformasikan (informing), dapat berupa menginformasikan 

suatu produk, memperkenalkan suatu produk, membangun citra 

instansi. 

 
20 Fitri Pratiwi and Sukri Adrianto, “Peningkatan Jumlah Mahasiswa Melalui Promosi 

Dengan Penerapan Analisa Data Mining”, SATIN – Sains dan Teknologi Informasi, 3, no. 2 

(2017): hlm. 31. 
21  Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Jum’at, 10 Maret 2023 Pukul 08.30 WIB 

di MI Ma’arif NU Penaruban. 
22 Rusydi Abubakar, Manajemen Pemasaran, (Bandung: Alfabeta, 2018), hlm. 49. 
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b. membujuk pelanggan sasaran (persuading), untuk membentuk dan 

mengarahkan pemulihan ke merk tertentu dan mendorong untuk 

memilih ke merk tersebut. 

c. Meningkatkan (reminding), untuk meningkatkan produk dan 

menjaga untuk tetap ke merk tersebut. 

Promosi dalam hal ini be irarti aktivitas me inyampaikan manfaat 

program leimbaga peindidikan dan meimbuijuik masyarakat uintuik ikuit 

se irta aktif dalam le imbaga peindidikan teirse ibuit. Strateigi promosi pada 

pe ineirimaan peise irta didik barui ini teirfokuis pada cara yang diguinakan 

oleih leimbaga peindidikan dalam meimikat para peise irta didik barui agar 

maui me indaftarkan diri pada leimbaga teirse ibuit.23 Strateigi promosi yang 

diguinakan oleih MI Ma’arif Peinaruiban di sini yaitui meine irima peilajar 

barui tanpa meingguinakan seileiksi, se ihingga meire ika bisa diteirima deingan 

be igitui saja, seihingga tidak ada peinolakan. 

Be irdasarkan kajian teiori di atas dapat kita keitahuii strateigi promosi 

madrasah meiruipakan strateigi pe inawaran produik yang ada di dalam 

leimbaga madrasah keimuidian di promosikan oleih le imbaga madrasah 

ke ipada calon peise irta didik barui dan wali calon peise irta didik barui guina 

meimpe ingaruihi, meiyakinkan, dan meineirima produik yang ditawarkan 

oleih le imbaga madrasah teirse ibuit. Madrasah yang dapat beirke imbang dan 

majui meiruipakan harapan bagi seimuia pihak leimbaga madrasah. 

2. Peran Kepala Madrasah 

Ke ipala madrasah me imiliki peiran seibagai leiade ir yang meimbeirikan 

ceirminan dan tangguing jawab keipada seiluiruih masyarakat di lingkuingan 

madrasah deingan meinceirminkan eitos ke irja yang positif guina meincapai 

tuijuian yang teilah ditargeitkan. Fu ingsi keipe imimpinan dalam hal ini yaitui 

uintuik meilakuikan kontrol teirhadap aktivitas yang dilaku ikan oleih guirui 

se irta peise irta didik yang beirada di lingkuingan akadeimik.24  

 
23 Ali IMron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara 2015), 

hlm. 43. 
24 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 90. 
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Adapu in peiran keipala madrasah be irdasarkan Keipuituisan Me inteiri 

Pe indidikan Nasional (Me indiknas) Nomor 162 Tahuin 2003 te intang 

pe idoman peinuigasan gu irui se ibagai keipala madrasah se ibagai eiduikator, 

manaje ir, administrator, suipe irvisor, leiadeir, eintre ipre ineiuir, and climatei 

creiator. Tuigas-tuigas teirse ibuit se iring disingkat deingan EiMASLE iC. 

Se idangkan dalam peirkeimbangannya keipala madrasah haruis mampui 

be irfuingsi se ibagai eiduikator, manajeir, administrator, su ipeirvisor, le iadeir, 

inovator, dan motivator (EiMASLIM).25 

Be irdasarkan suiduit pandang peime irintah, keipala madrasah dalam 

meime inuihi kuialifikasi akadeimik seirta kompeite insi yang meiruipakan 

ke iteitapan dari Peiratuiran Meinte iri Peindidikan Nasional Nomor 30 Tahuin 

2007 Te intang Standar Keipala Seikolah Madrasah, bahwa te irdapat lima 

dimeinsi kompeiteinsi yang haruis dipeinu ihi oleih keipala madrasah yaitui 

ke ipribadian, manajeirial, keiwirauisahaan, su ipe irvisi seirta sosial.  

Ke ipe imimpinan yaitui wuijuid dari sikap yang dilakuikan oleih 

se ise iorang dalam meimimpin seirta meinjalankan tuigas yang diteirima 

dalam meingeilola organisasi de ingan be irbagai tuijuian yang teilah 

diteitapkan. Hal ini dibe irlakuikan keipada keipala madrasah yang 

meiruipakan pimpinan te irtinggi dalam le imbaga peindidikan deingan 

tangguing jawab se ibagai pihak yang meingonse ip, meire incanakan, seirta 

meilaku ikan manajeirial dari keile imbagaan pe indidikan. 

Be irdasarkan hal teirse ibuit deingan tu ijuian meinuinjang beirbagai 

ke ibeirhasilan dalam peire ikruitan peise irta didik, maka leimbaga peindidikan 

haruis me imiliki strateigi yang u ingguil dalam meinarik minat masyarakat 

uintuik meine impatkan anak keipada leimbaga pe indidikan teirse ibuit. Disisi 

lain madrasah haruis me imiliki muitui pe indidikan yang tinggi se ihingga 

meinjadi daya uingguil dalam siste im peindidikan. Hal ini dapat dikatakan 

 
25 Donni Juni Priansa, Menjadi Kepala Sekolah Dan Guru Profesional, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2017), hlm. 83-85. 
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bahwa leimbaga peindidikan deingan kriteiria mu itui dan strateigi me imiliki 

pe iluiang yang leibih tinggi dalam meinarik pe ise irta didik barui.26 

Be intuik uipaya dalam reincana manajeime in strateigi oleih ke ipala 

madrasah dapat dilakuikan deingan analisis SWOT, yang me incakuip 

ke ileibihan yang dimiliki dan me inggali be irbagai daya uingguil yang  

mampui me indongkrak leimbaga peindidikan te irse ibuit, meilakuikan analisis 

ke ileimahan yang dimiliki de ingan tu ijuian mampui meincari jalan keiluiar 

dan meimpeirbaiki meinjadi leibih baik, meilakuikan analisis hambatan 

yang dialami baik hambatan ringan mau ipuin dalam skala beisar. Adanya 

hambatan ini mampui meindongkrak dan meinjadi peiluiang dalam 

meincapai targeit, hal uitama yang dapat diambil dari analisis SWOT yaitu i 

meinjadikan keile imahan meinjadi daya uingguil yang mampui beirsaing 

de ingan leimbaga lain. Seiteilah keileimahan dan hambatan dapat 

dise ileisaikan deingan baik maka leimbaga pe indidikan meimiliki peiluiang 

yang cu ikuip tinggi dalam meinge imbangkan dan meimajuikan su imbe ir daya 

dan hal lainnya.27 

Se iteilah analisis SWOT dilakuikan maka hal lain yang pe irlui 

dilakuikan yaitui meinguibah be irbagai keile imahan dan hambatan yang 

dimiliki meinjadi keibe irhasilan. Hal ini dapat dilaku ikan deingan 

meiminimalisir risiko keigagalan dalam meinjalankan program. Seihingga 

analisis SWOT mampui meimbe irikan titik teimui dalam meiningkatkan 

daya uingguil dan daya saing. Beirdasarkan hal teirseibuit ke ipala madrasah 

ataui pe imimpin dalam le imbaga peindidikan dapat meilakuikan strateigi 

yang e ifeiktif dalam peinge imbangan dan meincapai tuijuian yang diteitapkan 

dalam peire ikruitan peise irta didik barui yaitui se ibagai beirikuit: 

a. Konsep pemasaran lembaga pendidikan 

Berdasarkan konteks lembaga pendidikan, pemasaran atau 

marketing merupakan bentuk pengolahan cara sistematis yang 

 
26 Sufyarma, Kapita Selekta Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 

139. 
27 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru 

dan Kepala sekolah. Cet,V, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2103), hlm. 47. 
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didasarkan pada nilai-nilai yang dijadikan promosi misi le imbaga 

pe indidikan beirdasarkan keibuituihan dari stakeiholdeir atauipuin 

masyarakat pada uimuimnya.28 Pe inge irtian markeiting ataui pe imasaran 

meiruipakan beintuik proseis yang dilakuikan se icara manajeirial antara 

individui atauipuin keilompok deingan tuijuian meindapatkan keibuituihan 

dan meiwuijuidkan targeit yang teilah diteintuikan pada peireincanaan.29 

Be irdasarkan suiduit pandang peimasaran jasa, maka produik 

yang ditawarkan dalam hal ini yaitui be intuik re ipuitasi prospe ik, se irta 

variasi pilihan. Leimbaga peindidikan yang meimiliki keiuingguilan 

dalam meinawarkan reipuitasi seirta meinawarkan muitui pe indidikan 

yang tinggi meimiliki prospeik masa deipan pada peise irta didik deingan 

ou itpuit yang beirvariasi seihingga mampui me imiliki keiuingguilan dalam 

daya saing. Deingan kata lain leimbaga pe indidikan meimbeirikan 

re ispon positif te irhadap masyarakat dan me imeinuihi ke iinginan 

masyarakat peineirimaan jasa peindidikan yang beirkuialitas dan 

mampui dipeirtangguingjawabkan. 

Be intuik pe ire incanaan dalam strateigi pe inting dilakuikan 

de ingan tuijuian mampui me iraih tuijuian yang te ilah diteitapkan dan 

sasaran masa deipan, seilain itui peintingnya peire incanaan dapat 

meinciptakan daya uingguil dan daya saing yang kompeititif. Beirikuit 

ini meiruipakan modeil dari strateigi yang dapat dilakuikan diantaranya 

yaitui: 

1) Model Based, meiruipakan beintuik kondisi se irta karakteiristik dari 

lingkuingan e iksteirnal yang dijadikan inpuit pokok dalam 

meincapai tuijuian yang teilah diteintuikan dalam organisasi ataui 

leimbaga. Hal ini meimiliki arti bahwa tuijuian organisasi dapat 

dipeirole ih dari lingkuingan eikste irnal yang le ibih dominan jika 

 
28 Muhaimin, Manajemen Pendidikan: Aplikasinya dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/Madrasah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 97. 
29 Daryanto, Sari, Kuliah Manajemen Pemasaran, (Bandung: Sarana Tutorial Nurani 

Sejahtera, 2013), hlm. 1. 
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dibandingkan lingkuingan inteirnal dalam suiatui leimbaga ataui 

organisasi. 

2) Resource Based Reisouircei Base id meiruipakan beintu ik tuijuian dari 

suiatui leimbaga ataui organisasi yang dipeiroleih dari lingkuingan 

inteirnal. Se ihingga dalam peine intuian targeit dan sasaran 

lingkuingan inteirnal meimiliki peiran dominan dibandingkan 

lingkuingan e iksteirnal.30 

3) Dalam peiningkatan reikruitmein pe ise irta didik di madrasah, keipala 

madrasah meimiliki peiran se ibagai beirikuit, se ipe irti yang dikatakan 

oleih be iliaui Ibui Muidrikah, seilaku i keipala madrasah: 

 “Pe iran keipala madrasah dalam program pe iningkatan reikruitmein 

pe ise irta didik salah satuinya adalah meimbe intuik suisuinan panitia 

Pe ine irimaan Peise irta Didik Barui (PPDB), se ilain itui ke ipala 

madrasah juiga meingajak dan meingarahkan keipada guirui-guirui 

uintuik meimasarkan madrasah dan meimbe irikan peilayanan yang 

baik keipada masyarakat dan peise irta didik.”31 

b. Fungsi pemasaran 

Pe imasaran dalam peine irapannya meimiliki fu ingsi diantaranya 

yaitui mampui meiwuijuidkan, meingimpleimeintasikan tuijuian, dan 

sasaran yang teilah diteintuikan. Se idangkan dalam duinia pe indidikan, 

fuingsi markeiting dimaksuidkan uintu ik meimbeintuik citra positif dari 

leimbaga peindidikan seihingga dapat beirjalan deingan lancar.32 

c. Manajemen pemasaran 

Manajeimein pe imasaran teirdapat duia dimeinsi yaitui dimeinsi 

sosial dan manaje irial. Dimeinsi sosial dapat dilakuikan deingan 

meilakuikan promosi pada masyarakat de ingan meinawarkan dan 

meingide intifikasi keibuituihan dari masyarakat.33 Se idangkan dilihat 

 
30 Buchari Alma dan Ratih Hurriyati, Manajemen Corporate dan Strategi Pemasaran 

Pendidikan: Fokus Pada Mutu dan Layanan Prima, (Bandung: Alfabeta, 2009), cet ke-2, hlm. 64-

65. 
31  Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Jum’at, 10 Maret 2023 Pukul 09.00 WIB 

di MI Ma’arif NU Penaruban 
32 Jamal Ma’mur Asmani, Managemen Efektif, (Yogyakarta, 2015), hlm. 21. 
33 Khilip Kloter dan Kevin Lane Keller, Managemen Pemasaran, edisi 12 jilid 1, 

(Yogyakarta: Indeks, 2009), hlm. 23. 
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dari su iduit pandang dimeinsi manajeirial meiruipakan beintuik 

pe imasaran produik ke ipada masyarakat, se ihingga targeit dapat 

teircapai deingan pe imasaran yang dilakuikan.34 

d. Memahami produk dan jasa 

Produik dan jasa me iruipakan hal pokok yang me injadi bahan 

dalam peimasaran. Hal ini produik dapat diartikan se ibagai se isuiatui 

yang meimiliki nilai juial dan ditawarkan ke ipada masyarakat baik 

uintu ik dipakai, dikonsu imsi, ataui diguinakan dalam beintuik lain. 

Se idangkan jasa meiruipakan beintuik teinaga ataui peilayanan yang 

meimiliki nilai juiga yang dibuituihkan oleih orang lain tanpa 

meinghuibuingkan pe irpindahan keipe imilikan.35 

e. Lingkungan pemasaran 

Lingkuingan pe imasaran meiruipakan yang hadir dan beirasal 

dari luiar peimasaran dan mampui meimbeiri peingaru ih teirhadap 

manajeime in peimasaran. Peingaru ih ini dapat muincuil dan 

meimpe ingaruihi peimasaran yaitui lingkuingan mikro dan lingkuingan 

makro. Lingkuingan mikro meiruipakan lingku ingan yang datang dari 

uinsu ir inteirnal, dalam leimbaga peindidikan lingkuingan inteirnal yaitui 

leimbaga dan eileime in dari seikolah teirse ibuit.36 Se idangkan lingkuingan 

makro meiruipakan lingkuingan yang mu incuil dari lingkuingan luias 

yang meilipuiti peinduiduik ataui masyarakat, kondisi eikonomi, kondisi 

politik dan buidaya dalam su iatui teimpat dan meimiliki peingaruih 

teirhadap keibe irlangsuingan leimbaga peindidikan.37 

f. Perilaku konsumen 

Pe irilakui konsu ime in dapat dinilai peinting kareina konsuime in 

dapat meineintuikan tingkat keibe irhasilan dari targeit dan sasaran yang 

diteintuikan. Tingginya tingkat daya be ili produik oleih konsuime in 

 
34 Jamal Ma’mur Asmani, Managemen Efektif, (Yogyakarta, 2015), hlm. 25. 
35 Daryanto, Sari Kuliah Manajemen Pemasaran, (Bandung: Sarana Tutorial Nurani 

Sejahtera, 2013), hlm. 259. 
36 Jamal Ma’mur Asmani, Managemen Efektif, (Yogyakarta, 2015), hlm. 36. 
37 Nembah F. Hartimbul Ginting, Manajemen Pemasaran, (Bandung: Rama Widya, 

2012), hlm. 69-88. 
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meine intuikan produik yang diprodu iksi dapat diteirima dan dibuituihkan 

oleih masyarakat. Seidangkan uintuik jasa yang diminati ole ih 

konsu ime in meinandakan layanan yang dibe irikan meimiliki citra 

positif dan mampui be irsaing deingan jasa lainnya. 

Pe irilakui konsuime in dapat dianalisis de ingan meineintuikan 

5W+1H, yaitui meilakuikan peinge ilompokan dan analisis ke ipada siapa 

produ ik barang ataui jasa teirse ibuit dapat diteimuikan meinjadi poin yang 

pe inting uintuik dipeirhatikan, jangka waktui pe ingguinaan produik dan 

jasa meinjadi faktor peinting dalam analisis dasar pe irilakui konsuime in, 

se irta meingapa dan bagaimana konsuime in, seirta meingapa dan 

meingguinakan barang ataui jasa yang ditawarkan. 

Se ihingga dalam hal ini dipe irluikan adanya daya uingguil dan 

daya saing yang kompeititif seihingga meimiliki citra positif te irhadap 

barang dan jasa yang ditawarkan. Hal te irse ibuit dapat meimpeingaruihi 

pe irilakui konsuimein dalam meilakuikan peimbeilian ataui pe ingguinaan 

jasa yang ditawarkan.  

3. Langkah-Langkah Strategi Pemasaran 

a. Identifikasi pasar  

Tahap pokok yang peirlui dilakuikan oleih le imbaga peindidikan 

yaitui meilakuikan ideintifikasi teirhadap pasar tidak dilakuikan 

pe ineilitian ataui riseit deingan tu ijuian meinge itahuii kondisi dan peiluiang 

yang  meinjadi keipe intingan dalam uipaya meiningkatkan peine irimaan 

pe ise irta didik barui. Hal ini dipeirluikan puila pe imeitaan ataui pe imisahan 

dari beirbagai keipe intingan-keipe intingan yang te irdapat pada leimbaga 

pe indidikan mauipuin madrasah. 

b. Segmentasi pasar dan positioning 

Se iteilah meilakuikan ide intifikasi pasar langkah yang 

dilakuikan dalam strateigi pe imasaran madrasah yaitui me ilakuikan 

se igmeintasi pasar dan positioning. Pe ineintuian dari atribuit-atribuit 

yang dijadikan pokok pe inting dalam peindidikan seihingga se icara 

uimuim dapat meilakuikan peimilihan be irdasarkan karakteiristik 
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teirte intui se ipe irti deimografi, psikografi, geiografi, mauipuin be intuik dari 

pe irilakui. Se ihingga deingan adanya seigmeintasi pasar dalam hal ini 

mampui me imbeirikan keimuidahan bagi leimbaga-leimbaga peindidikan 

dalam meine intuikan karakteiristik dan ke ibuituihan pasar pada 

masyarakat teirhadap duinia peindidikan. 

c. Diferensiasi produk 

Dife ireinsiasi produ ik meiruipakan beintuik pe imbeidaan yang 

dilakuikan oleih suiatui leimbaga seihingga mampui meimbe irikan keisan 

khu isuis atau i ciri khas se ihingga meimu incuilkan minat dari konsu imein 

uintu ik leibih ceinde iruing meimilih dan meingguinakan produik barang 

dan jasa yang ditawarkan. Se idangkan dalam leimbaga peindidikan 

dalam hal ini dapat diartikan me imiliki slogan dan logo yang uinik 

se ihingga mampui dikeinal dan diteirima oleih masyarakat. Hal lain 

yang dapat dilakuikan yaitui deingan meimbe irikan fasilitas yang leibih 

dalam peindidikan seipe irti fasilitas inteirne it yang aman seihingga 

mampui meinuinjang peimbe ilajaran peise irta didik dan guirui.38 

d. Komunikasi 

Komuinikasi meiruipakan uipaya peinyampaian informasi dari 

leimbaga peindidikan keipada masyarakat meinge inai tuijuian, baik 

posisi mauipuin misi, program, uinggu ilan, sampai pada beintuik mateiri 

yang se icara uimuim mampui me inarik peirhatian masyarakat dalam 

meinilai suiatui leimbaga teirse ibuit meimiliki citra positif dan mampui 

be irsaing deingan leimbaga peindidikan lainnya. 

B. Rekrutmen Peserta Didik 

Me inuiruit Kasmir, reikruitmein me iru ipakan bagian uintuik meinarik 

se ijuimlah peilamar agar meilamar kei leimbaga. Se idangkan reikruitmein meinuiruit 

Sirait adalah seirangkaian yang dilaku ikan se icara teireincana, guina 

meimpe iroleih calon-calon peigawai yang meimeinuihi syarat-syarat yang 

dituintuit oleih suiatui jabatan teirteintui yang dibu ituihkan ole ih su iatui organisasi. 

 
38 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasisi Pada Madrasah, (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2011), hlm. 183. 
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Maka dapat disimpuilkan bahwa reikruitme in meiruipakan prose is pe incarian 

suimbe ir daya manuisia u intu ik meimeinuihi ke ibuituihan su imbe ir daya manuisia 

dalam organisasi. 

Pe ise irta didik seicara eitimologi meimiliki arti individui yang 

meimpe iroleih se irta meingalami keigiatan be ilajar meingajar seibuiah ilmui 

pe ingeitahu ian. Seimeintara beirdasarkan teirminologi beirarti individui yang 

be iruibah, beirkeimbang dan masih meimbu ituihkan peimbimbingan juiga 

pe ingarahan seilama peimbeintuikan pribadi ataui karakteir meilaluii stru iktuiral 

prose is pe indidikan. Maka dapat dike itahuii pe ise irta didik meiruipakan individui 

yang seidang be irproseis me injadi leibih baik pada masa be irke imbang ataui 

be irtuimbuihnya, baik pada fisik, me intal, atau i pikiran.39 

Su iharsimi Arikuinto meinyatakan bahwa pe ise irta didik meiruipakan 

se ise iorang yang teilah meilakuikan peindaftaran ataui te ircantuim seibagai objeik 

teirdidik dalam suiatui le imbaga pe indidikan. Uindang-Uindang RI No. 20 Tahu in 

2003 me inyatakan bahwasannya: “Pe indidikan nasional beirfuingsi 

meinge imbangkan keimampuian dan meimbeintuik watak seirta peiradaban 

bangsa yang be irmartabat dalam rangka me ince irdaskan keihidu ipan bangsa, 

be irtuijuian uintuik be irkeimbangnya poteinsi pe ise irta didik agar meinjadi manuisia 

yang beiriman dan beirtakwa keipada Tuihan Yang Maha Eisa, be irakhlak muilia, 

se ihat, beirilmui, cakap, kreiatif, mandiri, dan me injadi warga neigara yang 

de imokratis se irta beirtanggu ing jawab”. 

Ke ibuituihan peise irta didik dalam me ingeimbangkan dirinya teintui saja 

be iragam dalam hal peimrioritasan, seipe irti disatui sisi para peise irta didik ingin 

suikse is dalam hal preistasi akadeimiknya, disisi lain ia ju iga ingin hal 

sosialisasi deingan teiman seibayanya. Bahkan ada juiga peise irta didik yang 

ingin su ikse is dalam seigala hal. Pilihan-pilihan yang teipat atas keibe iragaman 

ke iinginan teirse ibuit tidak jarang me ingakibatkan probleim teiruintuik peise irta 

didik. Seihingga dibuituihkan se ibuiah peilayanan u intuik para peise irta didik agar 

dapat meingeilola deingan baik. Hal ilmiah yang dinamakan manaje ime in 

 
39 Merry Dita Rahmatika, “Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Animo Calon Peserta 

Didik Di Sekolah Dasar (SD) Jogja Green School”, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016 
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pe ise irta didik. Tuigasnya yaitui be iruisaha dalam meimeinuihi ke ibuituihan se irta 

meilayani peise irta didik dari peindaftaran hingga peinye ileisaian peindidikannya 

di madrasah. 

Me ire ikruit peise irta didik barui yang dilakuikan oleih leimbaga madrasah 

meiruipakan beirlangsuingnya peincarian, peine intuian se irta peinarikan peise irta 

didik u intuik me ilamar meinjadi peise irta didik pada madrasah te irse ibuit.40 

Re ikruitmein peise irta didik juiga meiruipakan keigiatan yang diseileinggarakan 

uintuik para calon peise irta didik agar mampu i meimanfaatkan poteinsi yang 

meire ika miliki u intuik dapat didaftarkan dalam se ibuiah program, ku irsuis, ke ilas, 

ataui madrasah teirteintui. Dari deifinisi ini meimbe irikan makna bahwa 

re ikruitmein ini meiruipakan keigiatan meinuinggui calon peise irta didik yang 

dilakuikan madrasah agar me ireika datang u intuik meilamar meinjadi peise irta 

didik di madrasah teirse ibuit.  

Prose is re ikruitmein beirmakna proseis pe incarian seirta peindorongan 

para calon peise irta didik agar beirse idia meinjadi anggota peise irta didik di 

madrasah teirse ibuit. Hal ini dapat disimpu ilkan bahwa reikruitmein pe ise irta 

didik meiru ipakan keigiatan peincarian ataui pe indorongan uintuik me impeiroleih 

se irta mampui meilaku ikan peinyaringan peise irta didik yang meimiliki kriteiria 

ataui pe irsyaratan yang seisuiai de ingan madrasah. Re ikruitmein peise irta didik 

meilipu iti keigiatan peimbu ikaan panitia pe ineirimaan peise irta didik barui, 

pe imbuiatan dan peimasangan peinguimuiman peine irimaan peise irta didik barui 

se icara teirbuika. 

Be irdasarkan bahasa Arab kata peise irta didik diambil dari kata tholib 

yang beirarti seise iorang yang meinuintuit ilmui. Se idangkan beirdasarkan 

Uindang-Uindang Sisteim Pe indidikan Nasional Pasal 1 Ayat 4 me inyatakan 

bahwa peise irta didik adalah anggota masyarakat yang be iruisaha 

meinge imbangkan poteinsi diri meilaluii prose is pe imbe ilajaran yang teirse idia 

pada jaluir, jeinjang, dan jeinis pe indidikan te irteintui. 

 
40 Susana Aljannata, Manajemen Strategi Humas Dalam Promosi Penerimaan Siswa Baru 

Di MTs N 2 Simo Tahun Pelajaran 2015/2016”, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, Surakarta 

2016. 
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Pe ine irimaan peise irta didik barui dapat diartikan se ibagai proseis 

pe incarian, meinarik dan meineintuikan peise irta didik uintuik meilakuikan sisteim 

pe imbeilajaran di le imbaga peindidikan yang diteintuikan. Beirdasarkan hal 

teirse ibuit, pe ineirimaan peise irta didik barui yaitui uipaya peinjaringan yang 

dilakuikan oleih leimbaga peindidikan dalam meinarik minat calon peise irta 

didik barui uintuik meinge inyam peindidikan beirdasarkan peirsyaratan yang 

teilah diteintu ikan dari leimbaga peindidikan yang dituijui. Se ihingga dalam hal 

ini peirlui adanya uipaya dari leimbaga peindidikan ataui peimimpin dalam hal 

ini keipala madrasah beirdasarkan peidoman peine irimaan peise irta didik barui 

oleih Dirjein Pe indidikan Dasar (DIKDAS) dan Dirje in Pe indidikan Meine ingah 

(DIKME iN). 

Be irikuit ini beirbagai rangkaian reikru iitmein pe ise irta didik barui pada 

leimbaga peindidikan diantaranya seibagai be irikuit: 

1. Me ilakuikan pe imbeintuikan panitia peine irimaan peise irta didik barui ataui 

PPDB. 

2. Me inye ibarluiaskan informasi yang beirkaitan deingan pe ineirimaan peise irta 

didik barui yang dilakuikan seicara teirbuika pada leimbaga peindidikan. 

3. Me ilakuikan se ileiksi teirhadap peise irta didik barui beirdasarkan kriteiria dan 

ke iteintuian pada leimbaga peindidikan. 

C. Penelitian Terdahulu 

Pe ine iliti meinggali informasi dari pe ine ilitian-peine ilitian seibe iluimnya 

se ibagai bahan peirbandingan, baik meinge inai keikuirangan ataui ke ileibihan 

yang suidah ada. Seilain itui, peine iliti juiga meinggali informasi dari buikui-buikui, 

juirnal mauipuin skripsi dalam rangka meindapatkan su iatui informasi yang ada 

se ibe iluimnya teintang teiori yang beirkaitan deingan juiduil yang diguinakan 

uintuik meimpeirole ih landasan teiori. Be irikuit bu ikui, ju irnal, dan skripsi yang 

pe ineiliti guinakan seibagai beirikuit: 

Pe irtama, juirnal yang dituilis oleih Silfiyah Aisyatuil Maziyah, 

Khotibuil Uimam, dan Heipni pada tahuin 2020, de ingan juiduil “Strateigi 

Pe imasaran Dalam Re ikruitmein Peise irta Didik Barui di MI Ma’arif 01 KH. 

Shiddiq Je imbeir”. Juirnal ini meimiliki peirsamaan deingan ju iduil yang peineiliti 
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angkat yaitui sama-sama meimbahas meinge inai cara meireikru it peise irta didik 

barui. Pe ineilitian ini meincoba u intuik meinganalisis seiluiruih aspe ik 

ke ileimbagaan yang meimpe ingaruihi pe iningkatan peise irta didik. Seidangkan 

pe irbeidaannya teirle itak pada strateigi pe imasaran yang mana peinuilis foku is ke i 

konse ip pe imasaran dan konseip pe ilaksanaannya.41 

Ke iduia, juirnal yang dituilis oleih Au ilatuin Nhsiyatid Diniyah pada 

tahuin 2021, deingan juiduil “Peiran Keipala Madrasah Dalam Pe ilaksanaan 

Manajeimein Pe ise irta Didik Di MI Nu iruil Yaqin Bu iluilawang Malang”. Ju irnal 

ini meimiliki peirsamaan deingan juiduil yang pe ineiliti angkat yaitui sama-sama 

dalam meimbahas strateigi madrasah dalam me ire ikruit peise irta didik. 

Se idangkan peirbe idaannya teirleitak pada pe iran keipala seikolah dalam 

pe ilaksanaan manajeime in peise irta didik baru i. 42 

Ke itiga, juirnal yang dituilis ole ih Muifarokah dan Hidayatuil pada tahuin 

2021, de ingan ju iduil “Strateigi Manajeimein Ke ipala Madrasah Ibtidaiyah NU i 

Nuiruil Haq Prambatan Keicamatan Kaliwu ingui Kabuipatein Ku iduis Dalam 

Me iningkatkan Juimlah Peise irta Didik Barui Tahu in Ajaran 2019/2020”. Juirnal 

ini meimiliki peirsamaan deingan juiduil yang pe ineiliti angkat yaitui sama-sama 

meimbahas cara meire ikruit peise irta didik baru i. Peine ilitian ini buikan hanya 

be irfokuis pada peimbeilajarannya saja, namu in juiga se iluiruih aspe ik se ikolah. 

Se idangkan peirbeidaannya teirleitak pada strate igi yang diguinakan, dimana 

madrasah ini me ingguinakan gambaran siste im peindidikan agama seipe irti, 

program tahfidz, peimbe ilajaran nahwui shorof, program e ikstrakuirikuileir, 

program akhlak salaf.43 

Ke ie impat, skripsi Meirry Dita Rahmatika de ingan juiduil “Uipaya 

Se ikolah dalam meiningkatkan animo calon pe ise irta didik di seikolah dasar 

 
41 1Silfiyah Aisyatul Maziyah dkk, “Strategi Pemasaran Dalam Rekrutmen Peserta Didik 

Baru di MI Ma’arif 01 KH. Shiddiq Jember”. Journal of Islamic Educational Management. Vol 1. 

No. 2, 2020, hlm. 141. 
42 Aulatun Nahdiyatid Diniyah, “Peran Kepala Madrasah Dalam Pelaksanaan 

Manajemen Rekrutmen Peserta Didik Di MI Nurul Yaqin Bululawang Malang”. Jurnal Mahasiswa 

Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 2, 2023, hlm. 99. 
43 Mufarokah Hidayatul, “Strateigi Manajeimein Keipala Madrasah Ibtidaiyah NUi Nuiruil 

Haq Prambatan Keicamatan Kaliwuingui Kabuipatein Kuiduis Dalam Meiningkatkan Juimlah Peiseirta 

Didik Barui Tahuin Ajaran 2019/2020”. Kudus: IAIN Kudus, 2021. 



26 
 

 
 

(SD) Djogja Gre iein School”. Peine ilitian ini meinuinjuikan peinggu inaan starteigi 

pe imasaran dalam be intuik promosi dan pe imbeintuikan panitia PPDB mampui 

meiningkatkan animo calon pe ise irta didik di se ikolah dasar (SD) Djogja 

Gre ie in School. Dipeirluikan puila ideintifikasi dan analisis pasar dalam 

pe ineirapan tuijuian yang teilah diteintuikan dalam meinarik calon peise irta didik 

di Seikolah Dasar (SD) Djogja Gre iein School. Peirsamaan peine ilitian yang 

pe ineiliti lakuikan oleih Meirry Dita Rahmatika te irleitak pada tuijuian yang 

dilakuikan yaitui me iningkatkan peine irimaan pe ise irta didik barui. Se idangkan 

pe irbeidaannya teirle itak pada program peimasaran.44 

Ke ilima, skripsi Muislihatuil A’mal de ingan juiduil “Strateigi 

Manajeimein Huimas dalam pe ineirimaan siswa baru i di madrasah Tsanawiyah 

Ne ige iri Modeil Pe imalang. Beirdasarkan pe ineilitian yang dilakuikan 

meinuinjuikan bahwa teirdapat peine irapan strateigi puiblic seicara inteirn dan 

e iksteirn dalam Peineirimaan siswa barui di Madrasah Tsanawiyah Ne igeiri 

Mode il Peimalang. Teirdapat rata-rata 740 pe indaftar barui dalam kuiruin waktui 

satu i tahuin de ingan pe ine irapan strateigi te irse ibuit. Pe irsamaan pada peine ilitian 

ini teirleitak pada tuijuian yaitui meiningkatkan pe ineirimaan peise irta didik barui. 

Se idangkan peirbeidaannya teirle itak pada strate igi yang dilakuikan, dalam 

pe ineilitian ini leibih meinguitamakan pada strate igi huimas.45 

D. Kerangka Berpikir 

Se ikolah meiruipakan salah satui uinit peinting yang keibeiradaannya 

tidak bisa dileipaskan dari masyarakat. Ole ih kareina itu i, su iatui le imbaga 

pe indidikan haruis meiningkatkan muitui pe indidikannya. Seilain itui, seikolah 

juiga dihadapkan pada beirbagai macam tuintu itan lokal, se ihingga keipe iduilian 

masyarakat teirhadap peingeimbangan peindidikan di seikolah meinjadi suiatui 

ke iniscayaan. Seihuibuingan deingan itui, u ipaya keipala madrasah dalam 

meire ikruit pe ise irta didik barui sangat dibu itu ihkan uintuik meinginformasikan 

 
44 Meirry Dita Rahmatika, “Uipaya Seikolah Dalam Meiningkatkan Animo Calon Peiseirta 

Didik Di Seikolah Dasar (SD) Djogja Greiein School”. Jogja: UNY, 2016. 
45 Muislihatu il A’mal, “Strateigi Manajeimein Huimas Dalam Peineirimaan Siswa Baru i Di 

Madrasah Tsanawiyah Ne igeiri Modeil Peimalang”. Semarang: UIN Walisongo, 2014. 
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ke ipada masyarakat te intang kuialitas madrasah te irse ibuit agar masyarakat 

teirtarik uintu ik meinye ikolahkan anaknya seirta minat calon peise irta didik barui 

itui juiga akan muincuil. 

Se ibagai landasan dalam peireincanaan manajeimein strateigi, keipala 

madrasah haruis meilakuikan analisis SWOT yang diguinakan uintuik 

meinge itahuii ke ikuiatan (streingth), ke ile imahan (weiakneiss), pe iluiang 

(opportuinitieis), dan hambatan (traith), yang paling pe inting adalah 

bagaimana meinjadikan keile imahan meinjadi keikuiatan dan meinjadikan 

tantangan meinjadi peiluiang. Deingan be igitui keipala madrasah dapat 

meinyuisuin strate igi pemasaran madrasah mengunakan program-program 

unggulan dan prestasi madrasah untuk memperoleh peserta didik baru yang 

sesai dengan harapan dan tujuan yang ditetapkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menggunakan tipe 

penelitian lapangan atau filed research, dengan memakai metode kualitatif 

deskriptif. Metode penelitian kualitatif juga digunakan untuk meneliti suatu 

objek yang alamiah. Instrumen dalam penelitian kualitatif sendiri adalah 

peneliti. Teknik pengambilan sampel sebagai sumber informasi dilakukan 

dengan teknik purposive atau gabungan, disini peneliti mengambil data 

dengan menggunakan sampel kepala madrasah, penata kurikulum, 

sekretaris PPDB, orang tua peserta didik. Dengan tujuan sampel tersebut 

adalah sampel yang paling kuat. Teknik analisis data ini bersifat kualitatif, 

hasil dari penelitian kualitatif nantinya lebih menekankan pada makna dari 

pada generalisasi.46 

Me itodei pe ineilitian kuialitatif juiga diseibuit de ingan meitode i peine ilitian 

yang be irsifat natuiralistik dikareinakan peine ilitian ini dilakuikan pada keiadaan 

yang alamiah. Peineilitian ini juiga dilakuikan pada objeik yang alamiah, 

dimana objeik yang alamiah ialah objeik yang tuimbuih se icara apa adanya, 

tidak dimanipuilasi oleih pe ine iliti, dan keidatangan peineiliti juiga tidak beigitui 

be irpeingaruih pada objeik teirse ibuit.47 Hasil peine ilitian kuialitatif dalam 

pe indidikan beirsifat deiskriptif dan disuisuin de ingan cara naratif seirta 

pe ingeimbangannya itui seicara natuiral seirta alami. Dalam hasil peineilitian ini 

juiga tidak ada reikayasa yang dibuiat dan tidak adanya peinambahan suibstansi 

yang tidak beirkaitan deingan pe ineilitian.  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – April 2023 dimana 

peneliti hendak mengamati bagaimana berlangsungnya kegiatan rutin setiap 

pagi di kelas sebelum pembelajaran, kegiatan harian sholat sunnah dhuha 

 
46 Sugiyono, Teknik Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 20. 
47 Sugiyono, Teknik Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 14-15. 
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bersama, kegaiatan mingguan tahlil bersama dan infaq Jum’at pagi, serta 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka dan hadroh. Untuk satu bulan setelahnya 

digunakan peneliti untuk melaksanakan observasi, wawancara, 

pengamatan, dan pengumpulan infomasi. Data yang dikumpulkan yaitu data 

arsip, serta dokumentasi dalam proses kegiatan-kegaiatan yang menjadi 

daya unggul madrasah. Selanjutnya peneliti gunakan waktu untuk 

melaksanakan pengamatan lanjutan guna mengantisipasi untuk 

pengambilan data lanjutan dan perkembangan data. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

MI Ma’arif NU Penaruban beralamat di jalan Sughrowardi RT 03 

RW 02 Desa Penaruban Kecamatan Bukateja Kabupaten Purbalingga 

Provinsi Jawa Tengah dengan nomor telepon 085227672011. Lembaga 

pendidikan MI Ma’arif NU Penaruban memiliki No. NSM yaitu 

111233030030, No. NPSN 60710526. MI Ma’arif NU Penaruban 

berakreditasi A. Luas tanah MI Ma’arif NU Penaruban 1270 m2, 

bangunan 720 m2, beserta luas kebun/halaman 550 m2 dengan status 

tanah wakaf.  

a. Struktur organisasi madrasah 

Berdasarkan penyusunan struktur organisasi MI Ma’arif NU 

Penaruban diadakan pembagian tugas yang sesuai dengan 

kemampuan masing-masing anggota sehingga dalam pelaksanaan 

tugas yang dibebankan masing-masing personal dapat terlaksana 

dengan baik, lancar dan benar. Di bawah ini merupakan gambaran 

struktur organisasi sebagaimana hasil observasi pada MI Ma’arif 

NU Penaruban yaitu sebagai berikut: 
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Diagaram 1.1 

b. Rekapitulasi data tenaga pendidik dan peserta didik 

Profil peindidik dan teinaga keipeindidikan di MI Ma’arif NUi 

Pe inaruiban pada tahuin peilajaran 2022/2023 dapat dilihat pada tabe il 

se ibagai beirikuit: 

Data kuialifikasi peindidik dan teinaga keipe indidikan 

Tahuin pe ilajaran 2022/2023 

No Nama NIP / NUPTK 
Pend. 

Terakhir 
Prodi/Jurusan 

Status 

Sertifikasi 

P
N

S
 

G
T

Y
 

1 Muidrikah,S.Pd.I 
  S1 PGMI/Tarbiyah 

  V 
V 

2 
Lui'lui' Nuir 

Rokhmah,S.Pd.I 

198606172009012004 S1 PAI/Tarbiyah 
V   

V 

3 Fitri Indah,S.Pd.I 
198203132007102001 S1 PGMI/Tarbiyah 

V   
V 

4 Mardiyah,S.Pd.I 
  S1 PGMI/Tarbiyah 

  V 
V 

5 Uimi U intari,S.Pd.I 
  S1 PGMI/Tarbiyah 

  V 
V 

6 
Meity Asih 

Pu irnamasari,M.Pd 

  S1 PGMI/Tarbiyah 
  V 

V 

7 
Le idi Asifa 

Kamala,S.Pd 

  S1 PGMI/Tarbiyah 
  V 

  

8 
Luim'auil Adilah 

Hayya',S.Pd 

  S1 PGMI/Tarbiyah 
  V 

  

Table 1.1 

Kepala Madrasah

Mudrikah, S.Pd.I

Wakil Kepala

Mardiyah, S.Pd.I

Bendahara

Ledy Asyifa 
Kamala, S.Pd

Sekretaris

Fitri Indah, S.Pd.I

Penata Kurikulum

Lu'lu' Nur 
Rokhmah, S.Pd.I
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Re ikapituilasi data peise irta didik MI Ma’arif NU i Pe inaruiban pada 

tiga tahuin te irakhir dapat dilihat pada tabe il be irikuit: 

Re ikapituilasi juimlah peise irta didik barui  

 

 

 

 

Table 1.2 

c. Kurikulum  

Madrasah meineirapkan 2 ku irikuiluim yaitu i kuiriku iluim meirde ika 

dan ku irikuiluim 2013, ku irikuiluim meirde ika diteirapkan pada keilas 1 

dan 4, se idangkan ku irikuiluim 2013 dite irapkan pada keilas 2, 3, 5, dan 

6. Dalam stru iktuir ku irikuiluim, intrakuirikuile ir adalah se igala keigiatan 

yang be irkaitan deingan mateiri peimbe ilajaran yang diteimpuih pe ise irta 

didik. adapuin mata peilajaran yang dise ileinggarakan oleih ke ilas 1 di 

MI Ma’arif NUi Pe inaruiban yaitui Pe indidikan Agama (Al-Quir’an 

Hadits, Akidah Akhlak, Fiqih) Bahasa Arab, Bahasa Indone isia, 

Mateimatika, Peindidikan Jasmani Olahraga dan Ke ise ihatan (PJOK), 

Mape il Pilihan (Seini Bu idaya dan Prakarya), Bahasa Inggris, se irta 

Mata Peilajaran muiatan lokal (Bahasa Jawa). 

Adapuin mata peilajaran yang diseileinggarakan oleih ke ilas 4 di MI 

Ma’arif NUi Pe inaruiban yaitui Pe indidikan Agama (Al-Quir’an Hadits, 

Akidah Akhlak, Fiqih, SKI), Bahasa Arab, Pe indidikan Pancasila dan 

Ke iwarganeigaraan, Bahasa Indoneisia, Mateimatika, Ilmui 

Pe inge itahuian Alam dan Sosial, Pe indidikan Jasmani Olahraga dan 

Ke ise ihatan (PJOK), Mapeil Pilihan (Seini Buidaya dan Prakarya), 

Bahasa Inggris, se irta Mata Pe ilajaran muiatan lokal (Bahasa Jawa). 

Strateigi pe ilaksanaan peimbeilajaran Bahasa Inggris se isuiai de ingan 

No. 
Tahun 

Pelajaran 

Kelas 

I II III 

1 2020/2021 24 19 16 

2 2021/2022 28 22 18 

3 2022/2023 30 24 20 
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pe iratuiran Guibe irnuir Provinsi Jawa Te ingah yaitui 2 jam peilajaran peir 

minggui de ingan be irbasis ke ipada buidaya, tata nilai, dan keiarifan lokal 

yang beirke imbang di lingkuingan masyarakat uintuik meinciptakan 

pe imbeilajaran aktif, inovatif, kreiatif, eife iktif, dan meinyeinangkan. 

Pe imbeilajaran Bahasa Inggris diajarkan de ingan meimpe irhatikan 

aspe ik pragmatik, atraktif, reikreiatif, dan komuinikatif. 

Se ipe irti yang dikatakan oleih be iliaui Ibui Luilui se ilakui pe inata 

ku irikuiluim madrasah: 

“Pe imbeilajaran di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban meine ikankan pada 

pe imbeilajaran beirbasis liteirasi de ingan meingangkat nilai luihuir 

buidaya lokal dan meingacui pada teima-teima yang suidah 

diteintuikan dalam capaian peimbe ilajaran. Dalam peimbe ilajaran 

be irbasis liteirasi ini peise irta didik diharapkan mampui uintuik 

meingkre iasikan idei/gagasan uintuik me impe iroleih se ibuiah karya 

dalam beintuik tuilisan. Pada akhirnya karya ini akan 

didokuimeintasikan dalam beirbagai beintuik contohnya buikui, 

artikeil, ataui pu iblikasi digital.”48 

Dalam kuirikuiluim meirdeika meineirapkan slogan “Peilajar 

Pancasila” yang mana peindidik haruis meinyaluirkan mateiri dan 

meimbe irikan contoh yang seisuiai deingan profil peilajar pancasila. 

Namu in dalam peine irapannya MI Ma’arif NU i Pe inaruiban tidak hanya 

meine irapkan profil Peilajar pancasila te itapi juiga meineirapkan 

pe ingu iatan peilajar rahmatan lil ‘alamin. 

Seperti yang dikatakan oleh Ibu Mudrikah selaku kepala 

madrasah: 

“Bahwasannya guirui haruis le ibih kre iatif dan aktif dalam 

meinyampaikan mateiri pe imbeilajaran didalam keilas mauipuin 

be ilajar di luiar keilas. Me imbeirikan peimahaman yang seije ilas-

jeilasnya dan meimbeirikan contoh tindakan ke icil yang 

meingarahkan keipada peineirapan profil Pancasila. Se ipe irti contoh 

 
48  Wawancara dengan Ibu Lulu pada hari Sabtu, 11 Maret 2023 Pukul 08.30 WIB di MI 

Ma’arif NU Penaruban 
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se ibe iluim pe imbeilajaran dimuilai kondisi ke ilas haruis be irsih dan 

rapi, beirdoa seibeiluim beilajar, meinghargai peindapat orang lain 

ke itika dalam peimbeilajaran teirdapat mateiri yang meingharuiskan 

pe ise irta didik meimbeirikan peindapatnya masing-masing.”49 

 

Tidak hanya itu, pembelajaran berbasis proyek untuk penguatan 

profil pelajar Pancasila dan penguatan pelajar rohmatan lil ‘alamin 

dialokasikan minimal 20% dari total JP per tahun. Peilaksanaan 

pe imbeilajaran beirbasis proyeik uintuik proyeik peinguiatan profil peilajar 

Pancasila dan peinguiatan peilajar rahmatan lil ‘alamin dilakuikan 

se icara fleiksibeil, dapat dilakuikan seibagai satui ke igiatan yang mandiri 

ataui teirpadui pada keigiatan peimbe ilajaran intrakuirikuileir. 

Pe imbeilajaran beirbasis proye ik pe inguiatan profil Pancasila dan 

pe inguiatan peilajar rahmatan lil ‘alamin dirancang uintuik capaian 

se isuiai deingan fase i peise irta didik, dan namuin deimikian juiga dapat 

dikaitkan deingan capaian peimbe ilajaran pada seimuia mata peilajaran 

se icara simuiltan dan buikan hanya pada satui mata peilajaran teirte intui, 

misalnya Peindidikan Pancasila ataui PAI dan Bahasa Arab. Keigiatan 

proye ik peinguiatan profil Peilajar Pancasila dan rahmatan lil ‘alamin 

dapat dilakuikan seicara inteigrasi ataui kolaborasi beibeirapa mata 

pe ilajaran. 

Se ibe iluim kami meine irapkan kuirikuiluim ini, kami meilakuikan 

ase ismein awal yang dilakuikan oleih guirui MI Ma’arif NUi Peinaruiban 

ke ipada seiluiruih pe ise irta didik, didapatkan informasi bahwa tidak 

diteimuikannya anak deingan beirke ibuituihan khuisuis. Se ihingga 

kuirikuiluim yang dilaksanakan adalah kuirikuiluim reiguilar. Oleih kareina 

itui, MI Ma’arif NUi Pe inaruiban tidak meinye ileinggarakan peindidikan 

inkluisif, melainkan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi sesuai 

dengan kebutuhan, bakat, dan minat peserta didik. 

 

 

 
49 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Sabtu, 11 Maret 2023 Pukul 09.00 WIB di 

MI Ma’arif NU Penaruban 
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2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai April 2023. 

Pelaksanaan dari penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu 

perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan penyusunan 

laporan akhir lpenelitian. Pada tahap peneliti melakukan perencanaan 

topik, penyusunan proposal dan instrument penelitian, serta mengurus 

surat ijin penelitian. Penelitian ini dilaksankan pada bulan Januari 

sampai Maret 2023. Tahap penyusunan laporan akhir dilakukan mulai 

dari bulan Maret sampai dengan April 2023. 

C. Sumber Penelitian 

Sumber penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu, subjek dan objek 

penelitian. Berikut subjek penelitian dan objek penelitian: 

1. Subjek penelitian 

Su ibje ik peine ilitian meiruipakan individui ataui keilompok yang 

dijadikan suimbeir data ole ih pe ineiliti. Peine ilitian ini meingguinakan meitodei 

puirposive i sampling, yaitui pe ineiliti meimilih beibe irapa orang uintuik 

dijadikan sampeil dalam meimilih suibjeik pe ine ilitian. Suibjeik pe ine ilitian ini 

disamping peineiliti seindiri juiga keipala madrasah, peinata kuirikuiluim MI 

Ma’arif NUi Pe inaruiban, dan orang tuia peise irta didik keilas I. 

2. Objek penelitian 

Obje ik peine ilitian meiruipakan suiatui teimpat yang diteiliti oleih pe ineiliti. 

Obje ik dari peine ilitian yang dilakuikan yaitui strate igi madrasah dalam 

meiningkatkan reikruitmein pe ise irta didik di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban 

Ke ic. Buikateija Kab. Puirbalingga. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam keigiatan peine ilitian dipeirluikan alat uintuik meinguimpuilkan 

data, alat teirse ibuit yang dikatakan seibagai instruimein. Me inuiruit Ibnui, 

instruimein pe ineilitian meimeigang peiranan pe inting dalam uipaya meincapai 

tuijuian peine ilitian. Bobot ataui muitui suiatui pe ineilitian seiringkali dinilai dari 

kuialitas instruimein yang diguinakan. Hal ini tidaklah meinghe irankan, kareina 

instruimein pe ineilitian itui adalah alat-alat yang diguinakan uintuik me impeiroleih 
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ataui meinguimpuilkan data-data dalam rangka meimeicahkan suiatui masalah 

pe ineilitian ataui meincapai tuijuian peine ilitian. Jika dapat dipeiroleih tidak akuirat 

(valid), maka keipuituisan yang diambil puin tidak teipat.50 Adapuin cara dalam 

teiknik pe inguimpuilan data antara lain: 

1. Observasi  

Obse irvasi me iruipakan teiknik pe ingu impuilan data dalam peineilitian 

yang dilakuikan meilaluii peingamatan dan pe incatatan langsuing teirhadap 

ge ijala suibje ik yang diteiliti, baik itui pe ingamatan yang dilakuikan dalam 

situ iasi yang seibe inarnya mauipuin dalam situiasi bu iatan yang khuisuis 

diadakan.51 Dalam obseirvasi teirdapat obse irvasi teirstru iktuir dan tidak 

teirstru iktuir. Pe ineilitian ini pe ineiliti meingguinakan obseirvasi teirstruiktuir 

dimana obseirvasinya teilah dirancang seicara sisteimatis, teintang apa yang 

akan diamati, kapan, dan dimana te impatnya. Meitodei obse irvasi ini 

diguinakan uintuik me impeiroleih data teintang strateigi madrasah dalam 

meiningkatkan reikruitmein pe ise irta didik di MI Ma’arif NU i Pe inaruiban. 

2. Dokumentasi 

Dokuime intasi meiruipakan meitodei pe inguimpuilan data dalam 

pe ineilitian yang beirbe intuik catatan, transkip, suirat kabar, buikui, foto, dan 

se ibagainya.52 Uintuik dapat meinde iskripsikan keiadaan yang ada, maka 

pe ineiliti meingguinakan data beiruipa foto-foto keigiatan dalam 

pe imbeilajaran, peineirapan kuirikuiluim madrasah, keigiatan yang 

meinjadikan program uingguilan madrasah, se irta beibe irapa yang beirkaitan 

de ingan madrasah baik itui be iruipa gambaran uimuim, data guirui, pe ise irta 

didik, dan lain seibagainya yang dapat me injadi buikti data peinduikuing 

dalam peine ilitian. 

Dokuime intasi diguinakan uintuik me ingeitahuii bagaimana peineirapan 

kuiriku iluim madrasah dalam meiningkatkan preistasi dan strateigi 

 
50 Winarno, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Malang: UM Press, 

2013), hlm. 96. 
51 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Teknik 

(Bandung: Tarsindo, 2013), hlm. 174. 
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hlm. 126. 



36 
 

 
 

pe imasaran madrasah di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban Ke ic. Buikateija Kab. 

Puirbalingga, dokuimeintasi ini dapat be iruipa beibeirapa data yang 

be irkaitan deingan fokuis pe ine ilitian. 

3. Wawancara 

Wawancara meiruipakan instruimein peine ilitian yang dilaksanakan 

de ingan dialog seicara langsuing de ingan sampeil peine ilitian. Wawancara 

se iring dipakai dalam pe ine ilitian kuialitatif. Adapuin macam-macam 

meitode i wawancara teirdiri dari wawancara te irstruiktuir, seimi teirstruiktuir, 

dan wawancara tidak struiktuir. 

Dalam peineilitian ini, pe ineiliti meingguinakan teiknik peinguimpuilan 

data wawancara je inis se imi teirstruiktu ir. Dimana peine iliti meilakuikan 

wawancara keipada narasuimbeir de ingan be irpe idoman peirtanyaan-

pe irtanyaan yang teilah dibuiat seibeiluimnya, namuin disini nantinya 

narasu imbeir be ibas be irpeindapat dan bisa me inambahkan idei-ideinya 

dalam meinjawab peirtanyaan dari peineiliti. Deingan wawancara seimi 

teirstru iktuir ini maka peineiliti nantinya meindapatkan informasi yang leibih 

banyak dari narasu imbeir. Kare ina wawancara se imi teirstruiktuir 

meimbe irikan jawaban yang ceinde iruing leibih leiluiasa dan beibas namuin 

masih dalam konte iks pe irtanyaan. Dalam meimpeirole ih informasi, 

pe ineiliti meilakuikan wawancara langsuing deingan beirbagai pihak. 

Wawancara ini diguinakan u intuik me inggali data dari ke ipala madrasah, 

pe inata kuirikuiluim, dan orang tuia pe ise irta didik keilas I. 

E. Teknik Analisis Data 

Te iknik analisis data meiruipakan teiknik analisis yang diguinakan 

uintuik meinjawab deingan se imeintara pada proposal seirta ruimuisan 

pe irmasalahn yang teilah diteintuikan. Dalam peineilitian kuialitatif adalah 

prose is me incari data meinyuisuin se icara sisteimatis data yang dipe iroleih dari 

hasil wawancara, lapangan, dan bahan-bahan lainnya seihingga muidah 

dipahami agar dapat diinformasikan ke ipada orang lain. Analisis data dalam 

pe ineilitian kuialitatif beirsifat indu iktif dan be irkeilanjuitan. Tuijuian akhir dari 

analisis data yaitui meinje ilaskan feinomeina deingan se ijeilas-jeilasnya deingan 
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cara peingu impuilan data yang jeilas, me imeiroleih makna, meinghasilkan 

pe ingeirtian-peingeirtian, konseip-konse ip, dan meinge imbangkan hipoteisis ataui 

teiori barui.53 Tahapan proseis analisis data kuialitatif adalah seibagai beirikuit: 

1. Reduksi Data 

Me ire iduiksi data meiruipakan su iatui cara u intuik meimilih ataui 

meinye ileiksi data mana yang nantinya digu inakan seisuiai de ingan fokuis 

pe ineilitian, dan me imbu iang data-data yang tidak dipeirluikan. Jadi dalam 

pe ineilitian ini pe ine iliti meire iduiksi data deingan meimilih dan meinye ileiksi 

data yang dipeiroleih dari lapangan dan me inyeisuiaikan data yang 

dipeirluikan teintang strateigi madrasah dalam meiningkatkan reikruitmein 

pe ise irta didik di MI Ma’arif NU i Pe inaruiban. 

2. Penyajian Data 

Pe inyajian data diarahkan su ipaya data hasil re iduiksi dapat 

teirorganisasikan, teirsuisuin dalam pola yang be irhuibuingan, se ihingga 

makin muidah dipahami. Peine iliti beiruisaha Me inyuisuin data yang reile ivan 

se ihingga meinjadi informasi yang dapat disimpu ilkan dan meimiliki 

makna teirteintui. Prose isnya dapat disimpu ilkan dan meimiliki makna 

teirte intui. Prose isnya dapat dilaku ikan deingan cara meinampilkan dan 

meimbu iat hu ibuingan antar feinomeina u intuik meimaknai apa yang 

se ibe inarnya teirjadi dan apa yang peirlui ditindaklanjuiti uintuik meincapai 

tuijuian pe ineilitian. Peineiliti meingguinakan be intuik de iskriptif dan tabeil 

dalam meinyajikan data guina meimpeirmu idah pe imbaca dalam meimahami 

hasil dari peine ilitian. Dalam peineilitian ini pe ineiliti meilaku ikan peinyajian 

data teintang strateigi madrasah dalam me iningkatkan reikruitmein pe ise irta 

didik di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Langkah teirakhir dalam peine ilitian ini yaitui me ingambil keisimpuilan 

dan veirifikasi. Dalam peingambilan keisimpuilan, peine iliti meingguinakan 

teiknik analisis data deiskriptif, dimana peine iliti meinguimpuilkan data-data 

 
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D  (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm. 335. 
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faktuial, ke imuidian meinde iskripsikan data-data faktuial teirse ibuit uintuik 

ke imuidian di deiskripsikan leibih lanjuit. Pe ineiliti meinggu inakan seiluiruih 

data yang dipeiroleih dari hasil wawancara se irta peincatatan data. Analisis 

dilakuikan beirsamaan deingan prose is peinguimpuilan data, atauipuin se iteilah 

se imuia data teirkuimpuil. Deingan deimikian ke isimpuilan dalam peine ilitian 

kuialitatif dapat meinjawab ruimuisan masalah. Dalam peine ilitian kuialitatif 

masih beirsifat se imeintara dan akan beirke imbang seite ilah peine ilitian 

be irada di lapangan.54 Jadi seite ilah meilakuikan seirangkaian peine ilitian 

teintang strateigi madrasah dalam meiningkatkan reikruitmein pe ise irta didik 

di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban, maka seilanjuitnya peine iliti meilakuikan 

pe ingambilan keisimpuilan dan veirifikasi te intang hasil peineilitian yang 

dipeirole ih di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 

hlm. 335. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis SWOT Madrasah dalam Meningkatkan Rekrutmen Pesesrta 

Didik Baru 

1. Identifikasi Pasar dengan Metode SWOT 

Uintu ik meinge itahuii keigiatan peimasaran madrasah te ilah diadakan 

ideintifikasi pasar deingan meimpe irhatikan 2 aspe ik diantaranya, Ke ikuiatan 

(Streinght-S), Ke ileimahan (Weiakne iss-W), Pe iluiang (Opportu initieis-O), 

Ancaman (Treiats-T), dan teirakhir diadakan seigme intasi pasar dan 

positioning deingan meingguinakan peinde ikatan peirtama, difeireinsiasi 

produik dan keiduia, komu inikasi peimasaran. Dalam konte iks ini MI 

Ma’arif NUi Peinaruiban meilakuikan beirbagai tahapan dalam me inde ikati 

pe ilanggan (masyarakat). Hal ini diu ingkapkan oleih teiori yang 

meindu ikuing te irkait deingan reikruitmein pe ise irta didik. 

Sasaran peimasaran leimbaga peindidikan adalah  pe ise irta didik dan 

orang tuia pe ise irta didik, seirta masyarakat luias pada uimuimnya, 

masyarakat luias teirmasu ik di dalamnya pe ingguina luiluisan. Me inuiruit 

Davieis dan Eillison se ibagaimana yang dikuitip dari buikui School 

De iveilopme int Planning Markeit se igme ints in thei e iduication seictor incluide i 

inteirnal markeits and eixteirnal marke its. The i inteirnal markeit incluide is 

school manageirs and the i ranks abovei, school staff (teiacheirs and otheir 

e iduication peirsonne il), su ipe irvisors, stu ide ints who are i atte inding school 

pare ints of stu ide ints who are i in school. Se igmein pasar di se iktor 

pe indidikan meilipuiti pasar inteirnal dan pasar eiksteirnal. Pasar inteirnal 

meilipu iti peinge ilola madrasah dan jajaran di atasnya, staf madrasah (gu irui 

dan teinaga keipe indidikan lainnya), peingawas, peise irta didik yang seidang 

be irse ikolah orang tuia peise irta didik yang be irse ikolah.55 Uintuik meincapai 

kontrol baik, masyarakat me imbuituihkan informasi yang cuikuip akuirat 

 
55 B. Davies dan Ellison, L. School Development Planning, (Essex: Longman Group 

U.K,Ltd, 1992), hlm.  
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dan meimadai dan bagi madrasah dapat dijadikan se ibagai acuian dalam 

strateigi peimasaran haruis meimpeirhatikan peirancangan organisasi 

pe imasaran yang eifeiktif. 

Be irdasarkan data hasil wawancara, obse irvasi, dan dokuimeintasi 

strateigi madrasah dalam me iningkatkan reikruitmein pe ise irta didik di MI 

Ma’arif NUi Pe inaruiban teirdapat 4 (eimpat) tahapan yaitui: ideintifikasi 

pasar, seigme intasi pasar dan positioning pasar, dife ireinsiasi produ ik, dan 

komuinikasi. Beirikuit peinjabaran dari masing-masing tahapan. Dalam 

tahap ini, MI Ma’arif NUi Pe inaruiban me ilakuikan peingamatan uintuik 

meinge itahuii kondisi dan eikspe iktasi pasar, yang me injadi keipe intingan 

konsuime in pe indidikan (masyarakat), de ingan meimpe irhatikan analisis  

SWOT: 

a. Kekuatan (strength-s) 

Dalam seitiap keigiatan yang meilibatkan se iluiruih kompone in 

leimbaga peindidikan, dipeirluikan pe iran se irta deiwan gu irui uintuik 

meimpe irlancar keigiatan organisasi. Hal te irse ibuit dimaksuidkan agar 

tuijuian organisasi dapat beirjalan deingan baik. Peilaksanaan 

pe imasaran seikolah yang dibuiat oleih Ke ipala MI Ma’arif NU i 

Pe inaruiban beirsama para teinaga peindidik lainnya, seibagaimana 

wawancara deingan Ibu i Iin se ilakui bagian se ikre itaris PPDB be iliaui 

meimbe irikan peinjeilasan:  

“Produik uingguilan kami konsistein se itiap tahuinnya, dan 

meilibatkan masyarakat se ihingga acara ruitin se itiap minggui, 

yang dilaksanakan seitiap hari Juim’at yaitu i meilaksanakan 

tahlil beirsama.”56 

Sependapat dengan Ibu Lu’lu’ selaku penata kurikulum: 

“Orang tuia sangat meinduikuing de ingan adanya program tahlil 

be irsama yang dilakuikan di madrasah, me ireika meinyadari 

bahwa peimbe ilajaran di madrasah tidak hanya mate iri formal 

 
56 Wawancara dengan Ibu Iin pada hari Senin, 13 Maret 2023 Pukul 09.00 WIB di MI 

Ma’arif NU Penaruban 
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namuin mateiri non formal pu in diajarkan. Se ihingga orang  

tuia meimpe ircayai anaknya seikolah di MI Ma’arif 

Pe inaruiban, su ipaya anaknya bisa meingaji dan pe ika teirhadap 

ilmui agama ataui reiligiuis.”57 

Ibu Mudrikah selaku kepala madrasah juga menambahkan 

bahwasannya:  

“Program u ingguilan kami ini yang meinjadikan orang tuia 

pe ise irta didik meimbe irikan keipeircayaan keipada kami uintuik 

meinitipkan anaknya seikolah di MI Ma’arif NU i Pe inaruiban. 

Produik uingguilan kami ada keigiatan ruitin pagi hafalan 

suiratan peinde ik se ibe iluim ke igiatan peimbe ilajaran dimuilai. 

Pada saat istirahat pe irtama kami guinakan u intuik sholat 

suinnah dhu iha be irsama. Keigiatan minggu ian yang kami 

lakuikan se itiap hari Juim’at yaitui tahlil beirsama dan infak 

yang be irtuijuian uintuik meilatih peise irta didik be irse ide ikah dan 

ini teirmasu ik dalam peinanaman peindidikan karakteir yang 

diharapkan dalam kuirikuiluim pe indidikan.58 

Be irdasarkan hasil analisis ke ibuituihan pasar (masyarakat) 

yang meinjadi prioritas uitama uintuik meingeitahuii bagian-bagian mana 

saja yang dipeirluikan oleih MI Ma’arif NUi Pe inaru iban. De ingan 

meilakuikan analisis ke ibuituihan yang dihasilkan be irdasarkan rapat 

de ingan panitia PPDB dan se imuia staf MI Ma’arif NU i Peinaruiban 

Ke ic. Buikateija Kab. Puirbalingga.  

Se ilain analisis, MI Ma’arif NU i Peinaruiban juiga meimbeintuik 

panitia PPDB u intuik me indapatkan seiluiruih komponein le imbaga uintuik 

iku it beirpartisipasi pada program se ikolah dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan teirhadap tuigas yang akan  dilaksanakan. 

 
57 Wawancara dengan Ibu Lulu pada hari Senin, 13 Maret 2023 Pukul 09.10 WIB di MI 

Ma’arif NU Penaruban 
58 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Senin, 13 Maret 2023 Pukul 09.20 WIB di 

MI Ma’aarif NU Penaruban 
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Panitia PPDB ini akan me ilihat kuinju ingan pasar (masyarakat) keitika 

be irkuinjuing di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban Keic. Buikateija Kab. 

Pu irbalingga. 

Paparan hasil wawancara mauipuin obse irvasi peine iliti 

didu ikuing oleih be ibe irapa dokuime intasi beiruipa foto yang meilibatkan 

masyarakat dalam age inda PPDB dan tahlil be irsama. Dari beibe irapa 

paparan informasi yang dipe iroleih dari 3 informan diatas bahwa MI 

Ma’arif NUi Peinaru iban dalam meingideintifikasi peilaksanaan 

pe imasaran seikolah pada keikuiatan teirleitak pada program hafalan 

suiratan peinde ik se ibeiluim keigiatan peimbe ilajaran dimuilai, sholat 

suinnah dhu iha pada jam istirahat pe irtama, tahlil beirsama, dan infak 

yang dilakuikan seitiap mingguinya pada hari Ju im’at.  

b. Kelemahan (weakness-w) 

Dalam seitiap keigiatan yang meilibatkan se iluiruih kompone in 

leimbaga peindidikan, dipeirluikan pe iran se irta deiwan gu irui uintuik 

meimpe irlancar keigiatan organisasi. Se ite ilah pe ineiliti meingideintifikasi 

pasar teintang keiku iatan (streingth-s) diteitapkan, seilanjuitnya Keipala 

Madrasah meinje ilaskan analisis SWOT ke iduia teintang keileimahan 

(we iakneiss-w) yang akan diinformasikan ke ipada masyarakat. 

Pe ine iliti meilakuikan wawancara deingan Ibu i Muidrikah seilakui Ke ipala 

Madrasah MI Ma’arif NU i Pe inaruiban meinyampaikan: 

“Kami meimbagi tuigas ke ipada bagian kuirikuiluim dan bagian 

se ikre itaris seibagai salah satui panitia PPDB, kareina kami tidak 

meimiliki huimas yang meinghandlei acara PPDB.”59 

 Dalam keigiatan ideintifikasi dan analisis pasar ini para 

pe ingeilola beiruisaha uintuik meimeinuihi pasar ataui keibuituihan para 

konsu ime innya dalam hal peindidikan. Seilain itui peinge ilola juiga haruis 

 
59 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Selasa, 14 Maret 2023 Pukul 09.00 WIB di 

MI Ma’arif NU Penaruban 
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jeili dalam meilihat peiluiang yang ada. Ibu Mudrikah menambahkan 

bahwa: 

“Walauipuin se icara stru iktuiral kami beiluim te irsuisuin de ingan 

rapi, teitapi kami dapat me inyeile inggarakan re ikru itmein peise irta 

didik deingan meimbe intuik tim PPDB dan meimilih guirui yang 

meimiliki kompeiteinsi se ilayaknya huimas.”60 

Be irdasarkan hasil analisis ke ibuituihan pasar (masyarakat) 

yang meinjadi prioritas uitama uintuik meingeitahuii bagian-bagian mana 

saja yang dipeirluikan oleih MI Ma’arif NUi Pe inaru iban. De ingan 

meilakuikan analisis ke ibuituihan yang dihasilkan beirdasarkan rapat 

de ingan panitia PPDB dan se imuia staf MI Ma’arif NU i Peinaruiban 

Ke ic. Buikateija Kab. Puirbalingga.  

Se ilain analisis ke ibuituihan MI Ma’arif NU i Pe inaruiban juiga 

meimbe intuik panitia PPDB u intu ik meindapatkan peilanggan 

(masyarakat) uintuik ikuit beirpartisipasi pada program madrasah dan 

dapat dipeirtangguingjawabkan teirhadap tuigas yang akan 

dilaksanakan. Panitia PPDB ini me ilihat ku injuingan pe ilanggan 

(masyarakat) keitika beirkuinjuing di MI Ma’arif NU i Pe inaruiban 

Ke icamatan Buikateija Kabuipatein Puirbalingga. 

Paparan hasil wawancara mauipuin obse irvasi peineiliti 

didu ikuing oleih be ibe irapa dokuime intasi beiruipa suisuinan panitia PPDB. 

Dari be ibeirapa paparan informasi yang dipe iroleih dari 2 informan di 

atas bahwa MI Ma’arif NUi Pe inaru iban dalam meingideintifikasi 

pe ilaksanaan peimasaran seikolah pada ke ileimahan (weiakneiss-s) 

teirle itak pada struiktu ir organisasi yang tidak te irdapat bagian huimas. 

Dalam hal ini uintu ik meingatasi keikuirangan yang ada, pihak 

madrasah meimbeirikan tuigas tambahan keipada gu iru i yang meimiliki 

kompeite insi pada bagian informasi se ilayaknya hu imas uintuik meinjadi 

bagian huimas.  

 

 
60 Wawancara dengan Ibu Iin pada hari Selasa, 14 Maret 2023 Pukul 09.05 WIB di MI 

Ma’arif NU Penaruban 
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c. Peluang (opportunities-o) 

Se iteilah pe ineiliti meingideintifikasi pasar te intang keileimahan 

(we iakneiss-s) dite imuikan MI Ma’arif NU i Pe inaruiban seilanjuitnya 

pe ineiliti meinje ilaskan analisis SWOT ke itiga teintang peiluiang 

(opportu initieis) yang akan disampaikan ke ipada masyarakat. Peine iliti 

meine imuii salah satui orangtuia wali peise irta didik uintuik dimintai 

ke iteirangan teirkait peilaksanaan PPDB. Ibu i Arin seilakui orang tuia 

pe ise irta didik barui yang akan meindaftar: 

“Se ibeiluim meindaftarkan anak saya se ikolah, saya 

meimpe irtimbangkan teirkait mateiri peimbe ilajaran dan juiga 

lokasi seikolah. Ke inapa seipe irti itui, te intui saja saya meincari 

se ikolah yang meimpe ilajari agamanya leibih banyak, dan yang 

saya tahui disini juiga meineirapkan tahlil be irsama, seibeiluim 

meimuilai peimbeilajaran meimbaca suirah-suirah peinde ik.”61 

 Ke imuidian Ibui Muidrikah seilaku i Ke ipala Madrasah 

meine igaskan teintang PPDB, yaitui: 

 “Kami meimiliki peiluiang dalam lingkuingan yang aman, 

lingkuingan se ikitar madrasah sangat asri dan hijau i yang 

dikeililingi peirke ibuinan seihingga beirpe iluiang u intuik diguinakan 

se ibagai meinanamkan bu idaya cinta lingkuingan hidu ip. Tidak 

hanya itui, dalam segi sarana dan prasana madrasah kami 

memiliki ruang perpustakaan yang berisi berbagai macam 

buku pelajaran dan buku bacaan yang menarik. Tersedianya 

laboratorium komputer untuk memenuhi kebutuhan peserta 

didik seperti kegiatan AMBK yang dilakukan setiap 

tahunnya, untuk memperkenalkan cara mengoperasikan 

komputer kami terapkan pada kelas 5 dan 6, yang  bertujuan 

untuk membekali peserta didik ketika melaksanakan ujian 

nanti. Kami juiga meimiliki peiluiang dari RA yang beirada di 

 
61 Wawancara dengan Ibu Arin pada hari Senin, 13 Maret 2023 Pukul 10.15 WIB di depan 

MI Ma’arif NU Penaruban 



45 
 

 
 

dalam madrasah, jadi yang se ikolah di RA meire ika pasti 

meilanjuitkan di madrasah kami. Dan kami ju iga meimiliki 

e ikstrakuirikuileir yang se ilalui dilaksanakan se icara ruitin, yaitui 

pramuika dan hadroh, kami juiga meindatangkan peilatih 

khuisuis uintu ik ke iduia e ikstrakuiliku ileir te irse ibuit. Kami meimiliki 

banyak peinghargaan dalam eikstrakuirikuileir pramuika. Uintuik 

e ikstrakuiliku ileir hadroh, kami latihan se iminggui se ikali, 

ke icuiali keitika meinde ikati hari-hari beisar.”62 

Se ipe indapat deingan Ibui Iin bahwa: 

“Kami meimanfaatkan fasilitas yang ada di madrasah u intuik 

meinuinjang keigiatan beilajar me ingajar, seipe irti 

meimpe irkeinalkan cara meingopeirasikan kompu iteir deingan 

baik keipada pe ise irta didik. Seihingga meire ika bisa 

meingguinakannya dan keitika meireika akan meilaksanakan 

uijian seipeirti AMBK me ire ika suidah bisacara 

meingope irasikannya. Tidak hanya itu i, kami juiga se ilalui 

meindidik pe iseirta didik deingan meinrapkan peindidikan 

karakteir se ihingga peise irta didik meimiliki karakteir yang baik, 

sopan, dan santuin. Dalam peineirapannya ini kami lakuikan 

de ingan keigiatan yang muidah dan ringan se ipeirti, infak seitiap 

hari Ju im’at, tahlil beirsama uintuik meindoakan para pahlawan 

dan orang-orang yang suidah beirjasa uintuik MI Ma’arif NUi 

Pe inaruiban. De ingan harapan kami me ilaku ikan ke igiatan ini 

dapat meimbeirikan nilai karakte ir dan sikap spirituial keipada 

pe ise irta didik.63 

Dalam hal ini, u intuik meimpe irtahankan pe iluiang yang ada, 

pihak madrasah seimakin meimpeirbaiki sarana dan prasarana 

 
62 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Selasa, 14 Maret 2023 Pukul 09.30 WIB di 

MI Ma’arif NU Penaruban 
63 Wawancara dengan Ibu Iin pada hari Selasa, 14 Maret 2023 Pukul 09.45 WIB di MI 

Ma’arif NU Penaruban 
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madrasah. Yang mana pada saat ini su idah teirse idianya kompuite ir 

se ihingga bisa diguinakan uintuik me idia pe imbeilajaran. Peine irapan 

pe indidikan karakteir yang dilakuikan su ipaya peise irta didik meimiliki 

bu idi pe ikeirti yang lu ihuir dan dapat diteirapkan pada keihiduipan se ihari-

hari. 

d. Ancaman (traith-t) 

Dalam seitiap keigiatan yang meilibatkan se iluiruih kompone in 

leimbaga peindidikan, dipeirluikan pe iran se irta deiwan gu irui uintuik 

meimpe irlancar keigiatan organisasi. Hal te irse ibuit dimaksuidkan agar 

tuijuian organisasi dapat be irjalan deingan baik dan lancar. Hal yang 

pe irlui dipeirhatikan dalam me imbu iat meinyuisuin program deingan 

meimpe irhatikan teintang ancaman (treiats) akan diinformasikan 

ke ipada masyarakat: 

Pe ine iliti meiwawancarai keipala madrasah MI Ma’arif NU i 

Pe inaruiban meingatakan: 

“Ancaman bagi kami se ikolah neige iri, kare ina banyak orang 

tuia beirasuimsi bahwa seikolah di neige iri itui akan leibih muidah 

uintuik meilanjuitkan kei jeinjang yang leibih tinggi, fasilitas 

se ikolah yang meimadai, dan meire ika juiga meimikirkan uintuik 

biaya seikolah. Padahal dalam le imbaga kami tidak dimintai 

biaya seidikitpuin, ada biaya itui hanya beili moduil 

pe imbeilajaran saja. Saya pikir di swasta mau ipuin di neige iri itui 

sama saja, sama-sama beili moduil peimbe ilajaran. Tidak hanya 

itui, de ingan seidikit juimlah peindu iduik de isa yang uisia 6-7 tahuin 

maka meimpe ingaruihi ju imlah peise irta didik yang 

meindaftar.”64 

Be irdasarkan hasil wawancara meinuinjuikan bahwa ancaman 

yang dimiliki madrasah yaitui peirsaingan deingan se ikolah neige iri. 

Dalam hal ini strateigi yang dilakuikan madrasah yaitui meimbeirikan 

fasilitas yang teirbaik, sarana dan prasarana yang seimakin dipeirbaiki, 

baik dalam beintuik banguinan, mauipuin ke ile ingkapan isi dalam keilas. 

 
64 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Kamis, 16 Maret 2023 Pukul 09.10 WIB di 

MI Ma’arif NU Penaruban 
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Se ilain sarana dan prasarana, madrasah meimpe irbaiki dalam 

pe imbeilajaran di dalam keilas, peimbeilajaran haruis le ibih meinarik dan 

meimanfaatkan fasilitas yang ada di madrasah, seihingga bisa 

meinarik dan asik.  Maka dapat disimpuilkan bahwa ideintifikasi pasar 

meiruipakan keigiatan yang meindasar dan pe irlui dilakuikan uintuik 

meinge itahuii ke ibuituihan pasar. 

2. Segmentasi Pasar dengan Analisis Demografi, Geografis, dan 

Psikografis 

Se igmeintasi pasar di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban teirkadang meimang 

meimilih seigme in de ingan karakteiristik te irteintui, namuin dalam 

ke inyataannya saat ini madrasah se ipe inuihnya meine irapkan se igmein-

se igmein te irteintui. Se ipeirti yang diuingkapkan oleih Ke ipala Madrasah: 

a. Segmentasi berdasarkan variable demografi di MI Ma’arif Nui 

Pe inaruiban adalah seimuia anak-anak yang beiruisia 6-7 tahuin ataui 

lu iluisan RA/TK, se idangkan seigmeintasi MI Ma’arif NUi Pe inaruiban 

be irdasarkan eikonomi adalah masyarakat golongan eikonomi 

meine ingah kei bawah. Se ibagaimana yang dikatakan oleih Ibui 

Muidrikah yaitui se ibagai beirikuit: 

“Ke ibanyakan peise irta didik yang meindaftar kei madrasah ini 

se ikitar uisia 6-7 tahuin, dan luiluisan dari TK/RA, dan 

ke ibanyakan yang beirse ikolah disini peindapatan orang tuianya 

meine ingah kei bawah.”65 

b. Segmentasi geografis MI Ma’arif NUi Pe inaruiban saat ini meingarah 

pada beibe irapa deisa di luiar MI Ma’arif NUi Pe inaruiban. Hal teirse ibuit 

diuingkapkan oleih Ibui Muidrikah dalam wawancaranya yang 

meinyatakan seibagai beirikuit: 

“Uintuik peimasaran saat ini tidak fokuis pada satui de isa, tapi 

kita meirambah kei luiar deisa, kareina seikarang ada beibeirapa 

pe ise irta didik yang beirasal dari deisa lain.”66 

 
65 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Senin, 27 Maret 2023 Pukul 10.00 WIB di 

MI Ma’arif NU Penaruban 
66 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Senin, 27 Maret 2023 Pukul 10.10 WIB di 

MI Ma’arif NU Penaruban 
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c. Segmentasi psikografi dari MI Ma’arif NUi Pe inaruiban de ingan 

meinawarkan harga yang teirjangkaui namuin teitap meimbe irikan 

pe ilayanan teirbaik. Hal teirse ibuit diungkapkan oleih Ibui Mudrikah : 

“Jadi dalam peimasaran kami meilihat situiasi masyarakat 

se ikitar juiga, disini kami tidak ada biaya pe indaftaran, hanya 

ada peimbayaran buikui ajar uintuik peise irta didik. Kami 

meimbe irikan bantuian be iruipa seiragam gratis dan alat tu ilis 

ke ipada peise irta didik yang kuirang mampui.”67 

 

Hasil wawancara yang peineiliti lakuikan meinge inai 

pe ilaksanaan strateigi madrasah dalam meiningkatkan peise irta didik 

barui di MI Ma’arif NUi Peinaruiban meinuinjuikan 3 aspeik se igmeintasi 

pasar yang dilakuikan, yaitui aspeik de imografi, geiografi, dan 

psikografi, deingan 3 aspeik teirse ibuit madrasah leibih muidah 

meine intuikan strateigi peimasaran seihuibuingan deingan karakteiristik 

dan keibuituihan pasar masyarakat. 

3. Program Unggulan sebagai Diferensiasi Madrasah 

Langkah seilanjuitnya dalam strateigi pe imasaran madrasah se ibagai 

uipaya meiningkatkan reikruitmein peise irta didik barui yaitui difeire insiasi 

produik. Ke igiatan ini meiruipakan keigiatan yang meimbe irikan teikanan 

ke ipada seikolah lain bahwa se ikolah yang dimiliki me imiliki ciri khas 

yang beirbe ida, hal ini dapat dilakuikan de ingan meimbuiat slogan. 

Se ibagaimana yang dikatakan Ibu i Muidrikah se ilakui ke ipala MI Ma’arif 

NUi Pe inaruiban yang meinyatakan bahwa:  

“Me imbuiat slogan itui sangat pe irlui kare ina slogan adalah cara 

meinyampaikan kei masyarakat luiar suipaya tahui arah dan tuijuian 

madrasah kami, seipeirti slogan madrasah kami yaitui “Unggul Dalam 

Prestasi Santun Dalam Budi Pekerti” dari slogan teirse ibuit kami 

be irharap seimoga kami dapat meinciptakan pe ise irta didik yang ceirdas 

dalam preistasi seirta meimpuinyai akhlak yang santuin, jadi buikan 

hanya meinciptakan peise irta didik yang ceirdas saja teitapi juiga 

be irakhlak.”68 

 
67 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Senin, 27 Maret 2023 Pukul 10.30 WIB di 

MI Ma’arif NU Penaruban 

 
68 Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Senin, 27 Maret 2023 Pukul 10.40 WIB di 

MI Ma’arif NU Penaruban 
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  Se ilain hal diatas, dalam tahap difeire insiasi produik juiga me imiliki 

pe ingeirtian uintuik meimbeiri teikanan keipada pe isaing oleih Ibui Luilui: 

“Madrasah kami me imiliki keigiatan ruitin se itiap hari dan ke igiatan 

mingguian yang beirtuijuian uintuik meimbeirikan sikap spirituial keipada 

pe ise irta didik seijak dini, keigiatan seitiap hari yang dilakuikan pada 

waktu i pagi yaitui peise irta didik seibe iluim meimuilai peimbe ilajaran haruis 

be irdoa, dan meinghafalkan suirat-suiratan pe indeik Juiz 30, ke igiatan ini 

dilakuikan di dalam keilas. Tidak hanya me inghafalkan suirat-suiratan 

pe indeik, pada jam istirahat pe irtama kami meingarahkan peise irta didik 

uintu ik meilaksanakan sholat su innah dhuiha beirsama. Seidangkan 

ke igiatan mingguian kami meilaksanakan tahlil be irsama u intuik 

meinge inang jasa para pahlawan dan jasa pe indiri MI Ma’arif NU i 

Pe inaru iban, keigiatan ini kami laku ikan di teiras ke ilas, kami juiga 

meingarahkan peise irta didik u intuik infak pada se itiap hari Ju im’at, yang 

mana keigiatan teirse ibuit dilakuikan uintuik meilatih peise irta didik 

meimbantui se isama makhluik, dan uiang teirse ibuit kami guinakan uintuik 

ke ipeintingan beirsama, seipeirti meimbeili keibuituihan keilas, sapui, 

spidol, dan lain-lain yang tuijuiannya diguinakan beirsama.”69 

Be irdasarkan hasil wawancara yang pe ineiliti lakuikan, adapuin 

pe ilaksanaan difeire insial produik dalam meiningkatkan juimah peise irta 

didik barui di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban yaitui deingan meimbuiat 

program-program yang teirke isan baguis di masyarakat dan teirlihat 

be irbeida deingan seikolah yang lain, dan yang dilakuikan madrasah MI 

Ma’arif NUi Pe inaruiban adalah deingan meimbuiat slogan yang 

meinggambarkan arah dan tuijuian dari madrasah itui se indiri, hal lain yang 

dilakuikan madrasah MI Ma’arif NUi Pe inaruiban yaitui meimbuiat program 

hafalan juiz ‘amma yang wajib diikuiti oleih se imuia peise irta didik. 

4. Media Cetak dan WOM (Word of Mouth) sebagai Metode Komunikasi 

Madrasah 

Komu inikasi meiruipakan cara yang te ipat uintuik meinyampaikan 

pe isan-peisan pe imasaran madrasah yang diharapkan pasar. Madrasah 

se ibagai leimbaga ilmiah akan le ibih e ile igan apabila beintuik-be intuik 

komuinikasi disajikan dalam be intuik ataui format ilmiah seipeirti 

meinye ileinggarakan kompeitisi bidang stu idi, foru im ilmiah ataui se iminar, 

 
69 Wawancara dengan Ibu Lulu pada hari Senin, 27 Maret 2023 Pukul 11.00 WIB di MI 

Ma’arif NU Penaruban 
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dan yang paling eife iktif adalah puiblikasi pre istasi oleih meidia indeipe indein 

se ipe irti beirita dalam meidia massa. Beirdasarkan hal teirse ibuit Ibui 

Mudrikah se ilakui kepala MI Ma’arif NU Penaruban me injeilaskan bahwa 

ke igiatan peine irimaan peise irta didik barui ini meiruipakan keigiatan ruitin 

yang dilaksanakan di MI Ma’arif NU i Pe inaruiban se itiap tahuinnya, 

se ibagaimana yang dikatakan ole ih Ibu Iin bahwa: 

“Ke igiatan peine irimaan peise irta didik barui suidah meinjadi keigiatan 

ruitin tiap tahuinnya, dan se itiap tahuin ajaran barui kami seilalui 

meingadakan keigiatan ini. Sama seipeirti se ikolah-seikolah lainnya, 

madrasah kami juiga me ilaksanakan peine irimaan peise irta didik barui 

se itiap tahuinnya.”70 

Be intuik komuinikasi yang dilakuikan keipada madrasah dalam hal ini 

pe ineirapan strateigi pe imasaran yang dilaku ikan di MI Ma’arif NU i 

Pe inaru iban dalam meimasarkan jasa pe indidikannya yaitui de ingan 

meilaku ikan keigiatan promosi, dan peilaksanaan peindaftaran. Beirikuit 

adalah peinje ilasan dari masing-masing strateigi komu inikasi yang 

dilakuikan keipala madrasah dalam me iningkatkan juimlah peise irta didik 

barui di MI Ma’arif NUi Pe inaruiban: 

a. Pelaksanaan promosi 

Be intuik-be intuik promosi yang dilakuikan oleih MI Ma’arif NUi 

Pe inaruiban suidah meingguinakan beirbagai macam cara dan me idia. 

Me iskipuin tidak meimiliki huimas, namuin madrasah meimanfaatkan 

gu irui yang meimiliki kompeiteinsi dalam peinyampaian informasi 

se ilayaknya huimas. Caku ipan promosi madrasah tidak hanya foku is 

dalam satui de isa, namuin me irambah kei be ibeirapa deisa yang de ikat 

de ingan MI Ma’arif NUi Pe inaruiban, dikareinakan peiminat dalam deisa 

se indiri itui se idikit. Beintuik promosi yang ada di MI Ma’arif NU i 

Pe inaruiban yaitui: 

 

 

 
70 Wawancara dengan Ibu Iin pada hari Selasa, 28 Maret 2023 Pukul 09.10 WIB di MI 

Ma’arif NU Penaruban 
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1) Menggunakan periklanan melalui media cetak 

MI Ma’arif NUi Pe inaruiban se ilalui me imbuiat se irta meinye ibar 

brosuir pada saat meingadakan eive int, se ilain itui pe imasangan 

spanduik di jalan deikat madrasah dan ke igiatan ini dilakuikan 

ke itika meinjeilang dibuikanya peindaftaran pe ise irta didik barui. Hal 

ini seisuiai de ingan peirnyataan Ibui Lulu : 

“Jadi biasanya seibeiluim diadakan PPDB ini saya dan te iman-

teiman panitia meimasang banneir di de ikat jalan seikitar 

madrasah, keigiatan ini beirtu ijuian agar masyarakat se ikitar 

meinge itahuii bahwa MI Ma’arif NU i Pe inaru iban suidah 

meimbuika pe indaftaran peise irta didik barui, biasanya di dalam 

banneir dise irtakan peinghargaan madrasah, fasilitas, dan lain 

se ibagainya suipaya masyarakat keinal deingan MI Ma’arif NUi 

Pe inaruiban.”71 

Hal ini juiga dikatakan oleih Ibui Muidrikah: 

“Biasanya seibeiluim dibuika pe indaftaran pe ise irta didik barui, 

kami pasang banneir di jalan-jalan yang seikiranya masyarakat 

dapat meilihat, seipeirti di jalan beisar dan biasanya kita pasang 

banneir di Se imampir, Peinaruiban, Ke imbaran, Karangjati, 

de ingan beigitui masyarakat seikitar madrasah, mauipuin 

masyarakat luiar dapat meingeinali madrasah ini.”72 

2) Promosi dari mulut ke mulut 

Walauipuin banyak diabaikan namuin tidak dapat dipuingkiri 

bahwa promosi deingan cara ini cuikuip meimbeiri pe ingaruih yang 

positif teirhadap peiningkatan juimlah peise irta didik barui. Dalam 

promosi muiluit kei muiluit yang dilakuikan MI Ma’arif NU i 

Pe inaruiban ada duia cara yaitui sosialisasi de ingan organisasi 

ke imasyarakatan dan beike irja sama deingan TK/RA yang ada di 

Pe inaruiban. 

Ibui Muidrikah meinyatakan bahwasannya: 

 
71 Wawancara dengan Ibu Iin pada hari Selasa, 28 Maret 2023 Pukul 09.20 WIB di MI 

Ma’arif NU Penaruban 
72  Wawancara dengan Ibu Mudrikah pada hari Selasa, 28 Maret 2023 Pukul 09.45 WIB 

di  MI Ma’arif NU Penaruban 
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“Kami meilakuikan promosi ini seilain sosialisasi ke ipada 

se ikolah-seikolah, kami meilaku ikannya deingan cara datang kei 

ruimah calon peise irta didik yang dianggap ku irang mampui 

uintuik meimbeirikan bantuian beiruipa se iragam dan alat tuilis.”73 

b. Pelayanan pendaftaran peserta didik baru 

MI Ma’arif NUi Pe inaruiban me ineirapkan pe ilayanan yang 

teirbaik dalam peindaftaran peise irta didik baru i uintu ik me impeirkuiat 

komu inikasi dan informasi meilaluii loke it peindaftaran, lokeit 

informasi, dan formuilir peindaftaran. Pe ilayan peindaftaran peise irta 

didik barui di MI Ma’arif NU i Pe inaru iban yaitui te irse idianya lokeit 

pe indaftaran deingan ru iang khuisuis yang meinangani peindaftaran 

pe ise irta didik barui. Ruiang ini diguinakan u intuik peingisian formuilir 

pe indaftaran dan teirdapat peituigas pikeit yang siap meilayani seitiap 

hari. 

Se ilain itui MI Ma’arif NU i Pe inaruiban me inyeidiakan lokeit 

informasi seipuitar leimbaga peindidikan MI Ma’arif NU i Pe inaruiban 

dan meinjeilaskan keipada orang tuia wali mu irid barui teintang hal yang 

be iluim dipahami. Seihingga deingan adanya fasilitas ini diharapkan 

dapat meimbantui calon peise irta didik dan orang tu ia dalam meilakuikan 

pe ingeinalan dan peindaftaran. 

MI Ma’arif NUi Pe inaruiban meinguipayakan yang teirbaik 

dalam meinyambuit peise irta didik barui deingan meinyeidiakan suimbe ir 

daya manuisia yang mampui meinje ilaskan de ingan baik, ramah dalam 

meilayani proseis pe indaftaran. Seihingga diharapkan de ingan hal ini 

meinjadi daya tarik teirse indiri yang mampu i meinarik peirhatian 

masyarakat dalam me inge inal dan meindapat citra positif te irhadap 

pe ilayanan yang dibeirikan. 

 

 

 
73 Wawanacara dengan Ibu Mudrikah pada hari Selasa, 28 Maret 2023 Pukul 10.00 WIB 

di MI Ma’arif NU Penaruban  
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B. Analisis Strategi Madrasah Dalam Meningkatkan Rekrutmen Peserta 

Didik 

Salah satu komponen penting dari pendidikan adalah peserta didik. 

karena itu, proses pengdaannya juga menjadi salah satu langkah kursial 

dalam pelaksanaan sebuah proses pendidikan. Selain proses, input yang 

diperoleh dari pengadaan peserta didik baru juga akan mempengaruhi 

output dari proses pendidikan itu sendiri. Semakin baik kualitas input yang 

diperoleh dari proses tersebut maka semakin baik pula output yang 

dihasilkan. 

Meningkatnya angka penerimaan peserta didik baru di MI Ma’arif 

NU Penaruban tentu tidak terlepas dari strategi yang telah diterapkan oleh 

kepala MI Ma’arif NU Penaruban. Dalam proses penerimaan peserta didik 

baru, kepala madrasah memiliki peranan penting sebagai manajer dan 

penentu kebijakan strategi apa saja yang akan dipilih dalam rangka 

mensukseskan proses tersebut. Selain menggunakan strategi yang cukup 

umum, strategi yang digunakan juga mengalami beberapa peningkatan 

berdasarkan dengan pengalaman dan menyesuaikan kondisi serta situasi 

yang berkembang. 

Seperti yang disampaikan sebelumnya, kepala MI Ma’arif NU 

Penaruban guna membantu dalaam proses penerimaan eserta didik baru. 

panitia PPDB yang dibentuk oleh kepla MI Ma’arif NU Penaruban terdiri 

dari seluruh guru yang ada di madrasah. Panitia tersebut kemudian bersama 

kepala madrasah mengadakan rapat guna menentukan strategi apa saja yang 

akan diterapkan dalam usaha merekrut peserta didik baru. dalam rapat 

tersebut dibicarakan mengenai perencanaan, melakukan analisis, dan 

penerapan strategi yang digunakan. 

Pembentukan panitia PPDB dan penentuan waktu serta tahapan 

penerimaan peserta ddidik baru merupakan bentuk eksekusi dari 

perencanaan strategi dalam tahapan formulasi strategi. Sedangkan untuk 

penentuan strategi apa saja yang digunakan, tentunya didahului oleh proses 

analisis dimana didalamnya juga mempertimbangkan faktor-faktor 
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lingkungan, faktor pendukung dan faktor penghambat, baik internal maupun 

eksternal, serta metode analisis yang digunakan demi menentukan alternatif 

strategi yang diterapkan oleh MI Ma’arif NU Penaruban yaitu SWOT. 

Dalam hal ini madrasah menggunakan analisis SWOT untuk 

mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang ada di lingkungan masyarakat, 

maka dari itu madrasah memiliki kesempatan untuk mempromosikan 

madrasahnya kepada seluruh masyarakat. Penyusunan analisis SWOT 

madrasah sebagai berikut:  

1. Strength-S (kekuatan) 

Produk unggulan madrasah yang dilakukan setiap tahunnya dengan 

melibatkan masyarakat sehingga kegiatan rutin mingguan tahlil bersama 

setiap hari Jum’at tetap berjalan dengan lancar. Kegiatan religi yang 

diterapkan kepada peserta didik mampu memberikan dampak 

penambahan jumlah peserta didik setiap tahunnya, kegiatan-kegiatan 

religi antara lain: doa bersama dan hafalan suratan pendek dilakukan 

setiap hari sebelum kegiatan belajar mengajar dilakukan, sholat sunnah 

dhuha setiap jam istirahat pertama, infak pagi setiap hari Jum’at, dan 

tahlil bersama yang dilakukan didua tempat secara bergantian yaitu di 

makam dan di teras madrasah. Strategi yang dilakukan madrasah harus 

memberikan pengertian manfaat-manfaat kegiatan ini kepada peserta 

didik bahwasannya kegiatan yang dilakukan nantinya akan bermanfaat 

untuk diri sendiri dimasa yang akan datang. 

2. Weakness-W (kelemahan) 

Madrasah dalam tahun ini mengalami kekurangan tenaga pendidik, 

sehingga tidak memiliki humas untuk menghandle acara PPDB. Strategi 

yang dilakukan oleh madrasah dalam mengatasi masalah yang ada maka 

kepala madrasah memtuskan kepada salah satu guru yang memiliki 

kompetensi selayaknya humas untuk menjadi humas dalam acara 

PPDB. 
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3. Opportunities-O (Peluang) 

Madrasah memiliki sarana dan prasarana yang memadai, seperti 

ruang kelas yang nyaman untuk berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar, halaman madrasah yang luas, sehingga bisa untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang membutuhkan tempat yang luas. Ruang 

perpustakaan yang di dalamnya terdapat berbagai macam buku, ruang 

laboratorium komputer yang cukup untuk peserta didik ketika akan 

melakukan kegiatan AMBK (Asesmen Madrasah Berbasis Komputer), 

guru menmperkenalkan komputer ini kepada peserta didik kelas 5 dan 

6, dengan tujuan ketika ujian AMBK dilaksanakan mereka tidak akan 

kebingugan bagaimana cara mengoperasikannya. Banyaknya 

ekstrakurikuler yang ada di madrasah dapat menjadikan daya tarik 

masyarakat untuk menyekolahkan anknya di MI Ma’arif Penaruban, 

kegiatan ekstrakurikuler ini sering diikutsertakan dalam ajang 

perlombaan baik tingkat kecamatan, maupun kabupaten. Strategi yang 

dilakukan madrasah dalam mempertahankan peluang yang ada yaitu 

dengan mempertahankan fasilitas madrasah, memberikan kenyamanan 

dan berbagai macam kekreatifan guru dalam kegiatan belajar mengajar 

kepada peserta didik sehingga terciptanya kegiatan belajar mengajar 

yang asik dan menarik. 

4. Threat-T (Ancaman)  

Lokasi yang berada di jalan desa sehingga tidak terlihat dari jalan 

raya utama, bersaing dengan sekolah negeri dengan asumsi masyarakat 

sekolah di negeri itu gratis tidak ada biaya apapun yang dikeluarkan oleh 

orang tua untuk keberlangsungan kegiatan belajar mengajar anaknya. 

Strategi yang dilakukan madrasah untuk mengatasi ancaman yang ada 

yaitu, memberikan pemahaman akan keamanan apabila peserta didik 

sekolah di tempat yang jauh dari jalan raya utama, sekolah di negeri 

amupun swasta sama-sama membutuhkan biaya untuk membeli modul 

yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Mendatangi ke rumah 
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calon peserta didik yang kurang mampu dengan diberikannya bantuan 

berupa alat tulis dan seragam. 

Apa yang dilakukan oleh MI Ma’arif NU Penaruban dalam tahapan 

analisis SWOT ini adalah langkah yang sudah tepat dalam menyusun 

sebuah strategi, sehingga kedepannya dapat diharapkan hasil yang terbaik 

dengan penyusunan strategi yang terstruktur dan terencana. Setelah strategi 

SWOT dilakukan, madrasah juga melakukan berbagai strategi yang lainya 

seperti melakukan promosi kepada masyarakat dengan cara memasang 

brosur dan promosi word of mouth (dari mulut ke mulut). Strategi yang 

dilakukan oleh kepala madrasah adalah: 

1. Meniadakan tes seleksi pada proses PPDB 

Tahapan seleksi sejatinya menjadi salah satu tahapan yang penting 

untuk memperoleh input peserta didik yang berkualitas, namun melihat 

perkembangan yang ada, dimana banyak sekolah negeri maupun swasta 

tidak melakukannya. Disamping itu, untuk saat ini kuantitas penerimaan 

peserta didik baru masih menjadi suatu target yang cukup sulit untuk 

dicapai oleh MI Ma’arif NU Penaruban, lebih-lebih minat masyarakat 

untuk menyekolahkan anaknya di MI Ma’arif NU Oenaruban masih 

rendah, mereka cenderung memilih sekolah negeri atau madrasah negeri 

yang kegiatannya tidak jauh berbeda dari MI Ma’arif NU Penaruban. 

Strategi diatas sesuai dengan pendapat Ali Imron tentang sistem 

penerimaan peserta didik. sistem promosi adalah penerimaan peserta 

diik baru tanpa menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar begitu 

saja dan tidak ada yang ditolak. Sitem promosi ini biasanya berlaku pada 

sekolah yang pendagtarnya kurang dari jatah dan daya tamping 

sekolah.74 Dengan demikian strategi ini sudah cukup tepat diterapkan di 

MI Ma’arif NU Penaruban, sehingga kemungkinan jumlah penerimaan 

peserta didik baru dapat lebih banyak dari tahun sebelumnya. 

 

 
74 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara 2015), hlm. 43 
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2. Membuat brosur dan word of mouth (dari mulut ke mulut) 

Pembuatan brosur dan word of mouth adalah salah satu strategi atau 

langkah umum yang biasa dilakukan dalam penerimaan oeserta didik 

baru. tahapan ini sendiri dilakukan setelah proses perencanaan 

penerimaan peserta didik baru disusun dalam rapat panitia peserta didik 

baru MI Ma’arif NU Penaruban Tengah membuat pengumuman yang 

menarik melalui spanduk yang ditempel dibebrapa lokasi, dan membuat 

brosur tentang PPDB untuk dibagikan kepada masyaraka, serta flyer 

singkat tentang PPDB untuk disebar dibeberapa platfrom media sosial 

seperti Facebook, Instagram, dan Whatsaap. 

Isi dari brosur dan pengumuman ini umumnya berisi tentang data 

grafis menarik mengenai waktu pendaftaran, tempat pendaftaran, syarat 

pendaftaran, biaya pendaftaran, contact person, visi misi MI Ma’arif NU 

Penaruban, kegiatan esktarkurikuler, fasilitas dan kelebihan-kelebihan 

dari madrasah. 

Pada pelaksanaan kegiatan word of mouth atau dari mulut ke mulut, 

madrasah melakukannya dengan cara datang ke rumah calon peserta 

didik yang kurang mampu dengan menjelaskan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh peserta didik selama belajar di madrasah, kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di madrasah, dan memberikan bantuan berupa 

alat tulis dan seragam. Setelah merencanakan strategi yang akan 

dilakukan, dialnjutkan melakukan startegi yang direncanakan, langkah 

terakhir melakukan evaluasi terhadap strategi yang dilakukan. Dalam 

tahap evaluasi ini, madrasah memiliki evaluasi dalam pemasaran 

madrasah yang dirasa kurang luas dalam pemasarannya. Memfokuskan 

kegiatan ekstrakurikuler yang menunjang untuk kemajuan madrasah, 

meningkatkan ketertiban dalam kegiatan harian dan mingguan yang 

menjadi daya unggul madrasah dan sebagai daya tarik masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya di MI Ma’arif NU Penaruban. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Strateigi madrasah dalam meiningkatkan re ikruitmein pe ise irta didik 

meingguinakan keigiatan-keigiatan reiligi yang dilakuikan madrasah yaitui, 

meimbaca suirat-suirat peinde ik se ibe iluim ke igiatan beilajar meingajar dilakuikan. 

Me imanfaatkan waktui istirahat peirtama u intuik meilakuikan sholat suinnah 

dhuiha beirsama. Keigiatan infaq seitiap hari Juim’at dan tahlil beirsama. 

Analisis strateigi madrasah ini me ilipu iti ide intifikasi pasar de ingan 

meitode i SWOT, yang meilipuiti streinght (ke ikuiatan) dalam hal ini madrasah 

meimiliki keikuiatan dalam bidang ke igiatan spiritu ial peise irta didik, se ipeirti 

hafalan suiratan peinde ik se ibe iluim ke igiatan be ilajar meingajar dilakuikan, 

meilaksanakan sholat su innah dhuiha beirsama diwaktui jam istirahat pe irtama, 

tahlil seitiap hari Juim’at, dan infak seitiap hari Ju im’at pagi deingan tuijuian 

uintuik meilatih anak beirse ideikah dan ini teirmasuik kei dalam peinanaman 

karakteir peise irta didik. 

We iakneiss (ke ile imahan) dalam hal ini madrasah meimiliki keileimahan 

dari struiktu ir organisasi madrasah yang be iluim teirsuisuin de ingan rapi. 

Madrasah beiluim meimiliki huimas, walau ipuin madrasah beiluim meimiliki 

huimas namuin madrasah teitap meinjalankan PPDB de ingan cara madrasah 

meinuigaskan ke ipada gu irui yang meimiliki kompe iteinsi se ilayaknya huimas 

uintuik meinghandlei jalannya PPDB, dan dibantui ole ih guirui-guirui yang lain. 

Se ihingga PPDB dapat teirlaksanakan deingan lancar.  

Opportitieis (peiluiang) dalam hal ini madrasah meimiliki peiluiang dari 

lingkuingan yang aman, kareina madrasah be irada dalam jalan kampuing yang 

tidak ramai deingan keindaraan. Lingkuingan yang masih asri dan dike ililingi 

pe irkeibuinan se ihingga be irpeiluiang uintuik digu inakan se ibagai beintuik 

pe ineirapan sikap karakte ir peise irta didik yang baik se ipe irti, buidaya cinta 

lingkuingan hidu ip dan me injaga keibeirsihan lingku ingan. Pe iluiang yang lain 

teirdapat pada peindidikan Taman Kanak-Kanak ataui RA yang be irada 
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di dalam madrasah. Ini termasuk peluang yang besar, karena seluruh peserta 

didik yang ada di RA pasti melanjutkan pendidikannya di MI Ma’arif NU 

Penaruban. Kepercayaan orang tua untuk menyekolahkan anaknya di 

madrasah dengan alasan bahwasannya madrasah tidak hanya memberikan 

pendidikan formal saja, teitapi juiga meimbeirikan peindidikan non formal 

se ipe irti, keigiatan-keigiatan keiagamaan. Madrasah me imiliki peiluiang lain 

dalam bidang keigiatan eikstrakuiliku ileir, dan keigiatan ini madrasah 

meindatangkan peilatih khuisuis uintuik me indampingi se itiap keigiatan 

e ikstrakuiliku ileir be irlangsuing. E ikstraku ilikuileir yang ada di madrasah yaitu i 

hadroh dan pramuika. 

Tre iats (ancaman), dalam hal ini madrasah me imiliki ancaman ataui 

pe irsaingan deingan seikolah-se ikolah neigeiri. Kareina masyarakat me imiliki 

asuimsi bahwasannya seikolah di ne igeiri itu i gratis, fasilitas se ikolah yang 

meimadai, dan bisa meimiliki jalan yang baik uintuik meilanjuitkan peindidikan 

ke i jeinjang yang leibih tinggi. Juimlah uisia pe ise irta didik di deisa yang seidikit 

maka akan meimpeingaruihi ju imlah peise irta didik barui. se ihingga dalam hal ini 

madrasah meimiliki cara uintuik meimbe irikan bantuian ke ipada calon peise irta 

didik barui yang dianggap kuirang mampu. 

Se igmeintasi pasar de ingan analisis de imografi, geiografis dan 

psikografis, yang dilakuikan madrasah deingan cara meineirima calon peise irta 

didik barui de ingan syarat u isia 6 tahu in le ibih 10 bu ilan – 7 tahu in. Madrasah 

tidak hanya meilakuikan peimasaran dalam satu i deisa, namu in dise ibarluiaskan 

ke ipada deisa lain yang masih be irdeikatan deingan madrasah. Dalam 

pe ilaksanaan PPDB madrasah tidak me imu inguit biaya seidikitpuin, hanya 

meimbayar biaya moduil peimbeilajaran yang akan diguinakan uintuik keigiatan 

be ilajar meingajar, dan madrasah meimbeirikan bantuian ke ipada calon peise irta 

didik barui yang dianggap kuirang mampui be iruipa seiragam dan alat tuilis. 

Program unggulan sebagai diferensiasi madrasah, dengan program 

unggulan yang baik maka masyarakat akan mengenal madrasah. Program-

program unggulan madrasah antara lain, kegiatan harian yang meliputi, 

hafalan suartan pendek sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dan 
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sholat sunnah dhuha bersam diwaktu jam istirahat pertama. Kegiatan 

mingguan yang dilakukan yaitu tahlil bersama setiap hari Jum’at pagi yang 

ditujukan kepada para pahlawan dan orang-orang yang sudah berjasa 

terhadap berdirinya MI Ma’arif NU Penaruban dengan tujuan menanamkan 

sikap spiritual kepada peserta didik. Ke igiatan infak Juim’at pagi yang 

dilakuikan oleih se iluiruih pe ise irta didik deingan tuijuian uintuik meinanamkan 

sikap spirituial dan karakteir peise irta didik yang baik, dari be irinfak meire ika 

meimiliki rasa uintuik saling meimbantui se isama manuisia, kareina uiang infak 

ini juiga diguinakan uintuik meimbantui te iman yang seidang meingalami 

ke isuilitan, seipeirti sakit, orang tuia peise irta didik yang meininggal. Tuijuian lain 

dari keigiatan infak yaitui pe ingguinaan u iang infak uintuik meimbeili 

pe irleingkapan keilas se ipe irti sapu i, spidol, pe inggaris, dan lain se ibagainya gu ina 

uintuik meinu injang keigiatan beilajar meingajar yang nyaman dan konduisif. 

Me idia ceitak dan word of mou ith se ibagai meitode i komu inikasi dalam 

strateigi madrasah uintuik me indapatkan pe ise irta didik barui. Me idia ceitak yang 

diguinakan yaitui banne ir yang beirisikan bahwa MI Ma’arif NU i Pe inaruiban 

suidah meimbu ika peindaftaran bagi calon pe ise irta didik barui. Langkah keiduia 

meingguinakan cara word of mou ith (dari mu iluit ke i muiluit) yaitui para orang 

tuia peise irta didik meimbeiritahuikan bahwa MI Ma’arif NU i Peinaruiban suidah 

meimbuika peindaftaran, dan guirui juiga meilaku ikannya peimasaran madrasah 

de ingan datang langsu ing kei ruimah calon pe ise irta didik barui yang dianggap 

kuirang mampui dan meimbeirikan bantuian beiruipa seiragam gratis dan alat 

tuilis. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasil peingamatan yang dilakuikan oleih pe ineiliti, 

teirdapat beibe irapa saran yang dapat peineiliti be irikan uintuik pe irbaikan strateigi 

madrasah dalam me inigkatkan reikrtmein pe ise irta didik seirta meimpeirkaya 

kajian akadeimik meingeinai peinge ilolaan madrasah. Pe irtama, peineiliti 

meinyarankan peingadaan huimas ataui bagian khuisuis uintuik me imuidahkan 

komuinikasi pihak madrasah dengan pihak eksternal. Ke iduia, peineiliti 

meinyarankan adanya peiningkatan dalam uipaya peinde ikatan keipada 
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masyarakat seikitar, seihingga bisa leibih meimbe irikan huibuingan yang baik 

antara madrasah dan masyarakat. Ke itiga, pe ineiliti meinyarankan adanya 

pe ineilitian lanjuitan yang beirkaitan deingan strateigi re ikeiuitmein pe ise irta didik 

di madrasah ibtidaiyah. 

C. Penutup  

Alhamduilillahirobbil’alamin se igala puiji bagi Allah SWT yang mana 

teilah meimbeirikan peineiliti keilancaran dalam meinyuisuisn tuigas akhir beiruipa 

skripsi ini. Peinyuisuinan skripsi ini dapat   pe ineiliti seileisaikan deingan baik 

se imata-mata ialah seibab pe irtolongn dan pe ituinjuik-Nya. Pe ine iliti 

meinguicapkan banyak teirima kasih keipada seimuia pihak yang suidah 

meiluiangkan waktuinya u intuik me imbantu i dalam peinyu isuisnan dan 

pe inyeile isaian skripsi ini, khuisuisnya keipada Ibui Harisatuinisa. M.Eid., yang 

mana teialah meiluiangkan banyak waktui dan keisabaran dalam meimbimbing 

pe ineiliti seihingga tuigas akhir be iruipa skripsi ini dapat teirse ileisaikan. Pe ine iliti 

sangat meinyadari bahwa dalam peinuilisan skripsi ini pastimya banyak se ikali 

diteimuikan keikuirangan dan saran dari peimbaca guina peirbaikan bagi peine iliti 

ke ideipannya. Tidak luipa juiga, peine iliti meimohon maaf seibe isar-beisarnya atas 

ke isalahan yang ada. Deigan se igala keiteirbatasan, ke ikuirangan, dan keileimahan 

se irta keire indahan hati yang peine iliti miliki, pe ineiliti teitap beirharap seimoga 

skripsi ini dapat meimbe irikan banyak keibaikan dan manfaat, khuisuisnya bagi 

pe ineiliti dan peimbaca. 
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